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MOTTO 
 
                  
                
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling 
menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.  
(QS. Al-Ashr : 1-3) 
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ABSTRAK 
Rohati (151221093). Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Storytelling Untuk 
Mengatasi Rendahnya Interaksi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual (Studi 
Kasus di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual 
Kartini di Temanggung. Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin Dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 24 
Agustus 2019. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik Storytelling untuk mengatasi rendahnya 
interaksi sosial penyandang disabilitas intelektual di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual Kartini di Temanggung. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ditentukan secara purposive 
sampling yaitu 2 subjek pembimbing. Peneliti menjelaskan dan mendiskripsikan 
proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik storytelling untuk 
mengatasi rendahnya interaksi sosial di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Intelektual Kartini di Temanggung. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. Sedangkan untuk 
menjamin keabsahan data digunakan triangulasi teknik. Proses analisis datanya 
menggunakan analisis yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan.   
 Berdasarkan hasil penelitian, maka proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik storytelling untuk mengatasi rendahnya interaksi sosial 
adalah dengan: 1) Tahap persiapan yaitu tindakan pembimbing untuk mengatur 
penerima manfaat agar duduk tenang dan rapi kemudian dilanjutkan 
menyampaikan peraturan selama kegiatan.  2) Tahap peralihan yaitu pembimbing 
menyampaikan teknik yang akan digunakan kemudian memastikan kesiapan 
penerima manfaat. 3) Tahap pelaksanaan yaitu tindakan pembimbing  
menyampaian cerita yang dilanjutkan penjelasan terkait nilai-nilai yang 
terkandung dalam cerita. 4) Tahap penutup yaitu pembimbing memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah disampaikan sehingga dapat diaplikasikan oleh 
penerima manfaat dalam kehidupan sehari-hari selanjutnya kegiatan bimbingan 
kelompok ditutup dengan doa. 
Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Storytelling, Interaksi Sosial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
      Anak merupakan generasi penerus suatu bangsa, bila anak-anak sehat 
maka bangsapun akan kuat dan sejahtera. Generasi penerus yang 
berkualitas merupakan harapan setiap orang tua, oleh karena itu kita 
semua berharap agar anak anak dapat tumbuh dan berkembang secara 
sehat fisik, mental dan sosial (Hastusi, 2009: 23). 
Pada hakikatnya manusia tercipta tidak ada yang sempurna. Setiap 
manusia mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Masing-masing 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dari perbedaan tersebut 
diharapkan untuk kita menghargai dan menghormati perbedaan yang ada. 
Manusia pada umumnya berharap dilahirkan dalam keadaan yang normal 
dan sempurna, akan tetapi tidak semua manusia mendapatkan 
kesempurnaan yang diinginkan karena adanya keterbatasan yang tidak 
dapat dihindari seperti kecacatan fisik ataupun kelainan mental lainnya 
misalnya penyandang disabilitas intelektual. 
Disabilitas intelektual atau yang biasa disebut retradasi mental 
merupakan salah satu gangguan mental yang terjadi pada anak. Disabilitas 
intelektual adalah suatu kondisi yang ditandai oleh intelegensi yang rendah 
yang menyebabkan ketidakmampuan individu untuk belajar dan 
beradaptasi terhadap tututan masyarakat atas kemampuan yang dianggap 
normal serta ketidakcakapan dalam interaksi sosial (Muttaqin, 2008: 31). 
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Prevalensi disabilitas intelektual di Indonesia saat ini diperkirakan 
kira-kira 1-3 persen dari populasi. Insidensi disabilitas intelektual sulit 
dihitung karena kesulitan mengenali onsetnya. Prevalensi untuk disabilitas 
inelektual ringan 0,37 – 0,59% sedangkan untuk disabilitas sedang, berat 
dan sangat berat adalah 0,3 – 0,4%. Insidensi tertinggi adalah pada anak 
usia sekolah dengan puncak usia 10 sampai 14 tahun. Disabilitas 
intelektual pada anak laki-laki 1,5 kali lebih tinggi dari pada wanita. 
Sedangkan pada usia lanjut dengan disabilitas intelektual berat, 
prevalensinya lebih rendah karena moralitas yang tinggi yang disebabkan 
dari penyakit gangguan fisik yang menyertai. Sebagai sumber daya 
manusia tentunya mereka tidak bisa dimanfaatkan karena 0,1% dari anak-
anak ini memerlukan perawatan, bimbingan serta pengawasan sepanjang 
hidupnya (Oktarisa, 2016 : 2) 
Menurut Mumpuniarti (2000: 20) secara sosial penyandang disabilitas 
intelektual dipandang sebagai bentuk adanya masalah sosial karena 
keterbatasan dan kelainan mereka menghambat partisipasi dalam 
masyarakat secara penuh bahkan menjadi beban masyarakat terutama 
didalam keluarga. 
Pada dasarnya penyandang disabilitas intelektual mempunyai 
dorongan untuk berhubungan dengan orang lain seperti halnya anak-anak 
normal. Namun, disabilitas intelektual mengalami kesukaran dalam 
melakukan interaksi sosial. Suharmini (2007: 158) menjelaskan bahwa 
kesukaran itu dikarenakan penyandang disabilitas intelektual mempunyai 
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keterbatasan intelektual yang mengakibatkan kesulitan mempelajari 
norma-norma masyakarat sehingga mengalami kesulitan melakukan 
penyesuain sosial. 
Ketidakmampuan melakukan penyesuaian sosial mengakibatkan 
penyandang disabilitas intelektual tidak mampu melakukan interaksi sosial 
secara wajar. Soerjono Soekanto (2012: 58) menjelaskan bahwa interaksi 
sosial sangat berguna untuk menelaah dan mempelajari berbagai masalah 
di dalam masyarakat. Interaksi sosial merupakan kunci semua kehidupan 
sosial karena tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan 
bersama. 
Ketidakmampuan penyandang disabilitas intelektual dalam melakukan 
interaksi sosial tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan intelektual, tetapi 
faktor lingkungan juga mempengaruhi cara  penyandang disabilitas 
intelektual dalam melakukan interaksi sosial.  Lingkungan tersebut tidak 
hanya lingkungan kelas dan sekolah, tetapi juga diri anak sendiri, 
keluarga, dan lingkungan masyarakat sekitar (Tim, 2006: 44) 
Ketidakcakapan dalam interaksi sosial dan keterbatasan kemampuan 
intelektual yang dimiliki  penyandang disabilitas intelektual juga 
mengakibatkan dirinya kesulitan mengikuti program pendidikan di sekolah 
biasa secara klasikal. Oleh karena itu, penyandang disabilitas intelektual 
membutuhkan layanan pendidikan khusus, yakni disesuaikan dengan 
kemampuan anak tersebut (Somantri, 2006: 103). 
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Layanan pendidikan khusus bagi penyandang disabilitas intelektual 
salah satunya adalah Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Intelektual (BBRSPDI). Pernyataan tersebut merujuk pada UU 
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 5 ayat 2 
menyatakan bahwa warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
metal, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual (BBRSPDI) 
Kartini di Temanggung adalah balai yang berada dibawah naungan 
Kementrian sosial Republik Indonesia yang menangani permasalahan 
penyandang disabilitas intelektual. Cakupan wilayah perekrutan 
penyandang disabilitas yang diterima BBRSPDI Kartini di Temanggung 
adalah seluruh wilayah Republik Indonesia. Visinya mewujudkan 
BBRSPDI Kartini di Temanggung sebagai lembaga terdepan yang 
proaktif, inovatif dan profesional serta memiliki keungulan kompetitif 
dalam menyelenggarakan rehabilitasi sosial tindak lanjut penyandang 
disabilitas intelektual. 
Pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 01 September 2018 – 01 
November 2018 di Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Intelektual Kartini di Temanggung menemukan permasalahan yang 
beragam diantaranya masalah interaksi sosial. Penyandang disabilitas 
intelektual atau yang biasanya disebut penerima manfaat yang memiliki 
permasalahan dalam  interaksi sosialnya akan menunjukkan sikap atau 
perilaku antara lain perilaku acuh tak acuh terhadap sesamanya, senang 
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menyendiri, kurang bisa bergaul, menutup diri, pendiam, serta tidak mau 
berbaur dengan teman-temannya. Penyandang disabilitas intelektual yang 
menunjukkan sikap tersebut dikarenakan mereka cenderung malu, 
kesulitan berkomunikasi, takut dan bingung dalam menghadapi 
lingkungan baru, sehingga mengalami kesulitan menyesuaikan atau 
beradaptasi dengan lingkungannya. Hal itu juga diperkuat dengan hasil 
wawancara pada tanggal 13 Juli 2019 yang dilakukan oleh peneliti dengan 
pembimbing terapi psikosial di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Intelektual Kartini di Temanggung. Adapun hasil 
wawancara tersebut beliau menyatakan; 
“Sebagian penyandang disabilitas intelektual atau biasa kami sebut 
penerima manfaat yang mengalami masalah interaksi sosialnya 
biasanya mereka bersikap menyendiri dan tidak mau berbaur dengan 
teman-temannya. Duduk sendiri di masjid, ataupun ditempat tempat 
tertentu. Bimbingan yang diberikan berupa bimbingan kelompok 
padaterapi Psikososial sesuai jadwal masing-masing kelas. Selain itu 
ada beberapa kegiatan yang bisa membantu melatih interaksi sosial, 
diantaranya kegiatan berbelanja di supermarket dan berwisata yang 
diikuti semua penerima manfaat”  
Kemampuan berinteraksi sosial yang baik dapat membuat individu 
dapat berkembang dengan baik secara makhluk individu maupun makhluk 
sosial. Penyandang disabilitas intelektual dengan kekurangannya tidak 
dapat berkembang selayaknya orang normal. Mereka juga memerlukan 
dukungan dan pengakuan mengenai keberadaan dirinya di lingkungan 
masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
ketidakmampuan penyandang  disabilitas intelektual dalam berinteraksi 
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sosial adalah dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik 
Storytelling. 
Menurut Hidayat (dalam Rahayu, 2013: 80) berpendapat bahwa 
Storytelling atau bercerita merupakan aktivitas menuturkan sesuatu yang 
mengisahkan tentang perbuatan, pengalaman, atau kejadian yang sungguh-
sungguh terjadi maupun hasil rekaan. Selain itu Hibana (dalam Kusmiadi, 
2008: 25) mengungkapkan bahwa salah satu manfaat dari storytelling 
adalah dapat mengembangkan daya sosialisasi anak dan menanamkan 
nilai-nilai budi pekerti. Pendapat-pendapat inilah yang memperkuat bahwa 
penerapan model Storytelling dalam bimbingan kelompok memungkinkan 
penerima manfaat untuk dapat melatih ketrampilan sosialnya. Dengan 
demikian, penerima manfaat dapat belajar dalam berinteraksi sosial 
dengan lingkungannya. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh  Nanik Fitria Anggraini, yang 
berjudul Pengaruh Metode Storytelling terhadap Peningkatan Perilaku 
Prososial Anak Usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak Islamiyah 
Pontianak. Hasil kesimpulan penelitiannya, penggunaan metode 
storytelling dalam peningkatan perilaku prososial anak berpengaruh 
terhadap perilaku anak. Implikasi hasil penelitian ini adalah teknik 
storytelling dapat dijadikan salah satu alternatif dalam memberikan 
layanan bimbingan kelompok. Peneliti juga menyimpulkan bahwa guru 
berperan maksimal sebagai pembimbing siswa sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran agar setiap tahap perkembangan siswa dapat terpantau 
secara optimal. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Storytelling untuk Mengatasi Rendahnya  Interaksi Sosial Penyandang 
Disabilitas Intelektual (Studi Kasus di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Intelektual Kartini di Temanggung)”. 
B. Identifikasi Permasalahan 
      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 
teridentifikasi adalah: 
1. Penyandang disabilitas intelektual memiliki permasalahan berupa 
keterbatasan fungsi intelektual. 
2. Penyandang disabilitas intelektual kesulitan dalam kemampuan sosial, 
misalnya interaksi sosial.  
3. Penyandang disabilitas intelektual cenderung malu, takut dan bingung 
ketika menghadapi lingkungan. 
C. Pembatasan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka dalam 
penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari melebarnya 
dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian ini menjadi lebih 
terarah dalam mencapai tujuan pada “Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Storytelling untuk Mengatasi Rendahnya Interaksi Sosial 
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Penyandang Disabilitas Intelektual di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Intelektual (BBRSPDI) Kartini di Temanggung” 
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 
dijelaskan ditas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 
storytelling untuk mengatasi rendahnya interaksi sosial di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual (BBRSPDI) Kartini 
di Temanggung?. 
E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendiskripsikan bagaimana pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik storytelling untuk mengatasi rendahnya interaksi 
sosial penyandang disabilitas intelektual di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Intelektual (BBRSPDI) Kartini di Temanggung. 
F. Manfaat penelitian  
1. Manfaat Akademis 
a. Adapun manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan 
konstribusi pemikiran tentang wacana keilmuan, tentang 
bagaimana bimbingan kelompok teknik storytelling untuk 
mengatasi rendahnya interaksi sosial bagi penyandang disabilitas 
intelektual. 
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b. Sebagai bahan wacana mengenai bimbingan kelompok dalam 
dunia bimbingan konseling. 
c. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pekerja 
sosial pada umumnya untuk memperbaiki proses bimbingan 
kelompok dengan macam-macam bimbingan lainnya. 
b. Bagi Lembaga, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 
untuk meningkatkan kualitas dalam bimbingan konseling 
khususnya bimbingan kelompok. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Menurut Crow bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
seseorang, baik pria maupun wanita yang telah terlatih dengan baik 
dan memiliki kepribadian dan pendidikan yang memadai kepada 
seorang individu dari semua usia untk membantunya mengatur 
kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan 
hidupnya sendiri, membuat keputusannya sendiri (Soekirman, 
2010: 11). 
Kelompok adalah dua atau lebih orang yang membentuk suatu 
pola atau suatu unit pola, suatu kesatuan orang yang membentuk 
suatu unit yang terpisah, suatu himpunan, suatu satuan objek yang 
mempunyai hubungan, keamaan atau sifat-sifat yang sama. 
(Webster, 1973: 67). 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan 
dalam bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok 
memungkinkan peserta didik secara bersama sama, melalui 
dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber 
tertentu (Guru Pembimbing) dan atau membahas secara bersama 
sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk 
menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan atau 
11 
 
perkembangan dirinya, baik sebagai individu maupun sebegai 
pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
atau tindakan pelajar (Hartinah, 2009: 104). 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok. Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling 
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menganggapi, 
memberi saran dan lain sebegainya; apa yang dibicarakan itu 
semuanya bermanfaat untuk diri perserta yang bersangkutan 
sendiri dan untuk peserta lainnya (Prayitno, 1995: 178) 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan 
yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai 
perkembangan secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, 
minat, serta dan lain-lain yang dianutnya dan dilaksanakan dalam 
situasi kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah 
timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa 
(Romlah, 2011: 3). 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana 
pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan 
mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial 
atau untuk membatu anggota kelompok untuk mencapai tujuan 
bersama (Wibowo, 2005: 17). 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok adalah suatu layanan bimbingan konseling berupa 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
kelompok dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-
informasi yang bertujuan untuk menunjang pemahaman, memantau 
perkembangan individu, pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan serta untuk mencapai keputusan bersama. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok  
      Menurut Toharin (2007: 172) secara umum bimbingan 
kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
bersosialisasi, sedangkan secara khusus bimbingan kelompok 
bertujuan untuk mendorong terwujudnya tingkah laku yang efektif 
yaitu peningkatan kemampuan berkomunikasi. 
Selain itu tujuan bimbingan kelompok menurut Prayitno 
(dalam Sri Narti, 2014: 25) dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
1) Tujuan Umum 
      Secara umum bimbingan kelompok yaitu bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya 
kemampuan berkomunikasi. Melalui kondisi dan proses 
berpesaraan, berfikir, berpresepsi dan berwawasan yang 
terarah, luwes dan luas serta dinamis, maka kemampuan 
berkomunikasi, bersosialissi dan bersikap dapat dikembangkan. 
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2) Tujuan Khusus 
      Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk 
membahas topik-topik tertentu yang mengandung 
permasalahan actual (hangat) dan menjadi perhatian 
peserta/anggota. Melalui dinamika kelompok yang intensif, 
pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang 
menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni 
peningkatan kemmapuan berkomunikasi baik verbal maupun 
non verbal. 
Menurut Binet (Narti, 2014: 27) tujuan bimbingan kelompok 
adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan kesempatan pada individu belajar hal-hal penting 
yang berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan 
masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. 
2) Memberikan layanan-layanan penyembuhan 
3) Untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan secara lebih 
ekonomis dan efektif dari pada melalui kegiatan individual. 
4) Untuk melaksanakan layanan konseling individul secara lebih 
efektif  
c. Tahapan – Tahapan Bimbingan Kelompok 
      Dalam menjalankan bimbingan kelompok agar menjadi terarah 
dan efektif ada beberapa tahapan yang perlu diperhatikan, menurut 
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Priyatno (2004: 65) mengemukaan ada empat tahapan dalam 
bimbingan kelompok, yaitu sebagai berikut:  
1) Tahap awal kelompok 
      Tahapan awal ini adalah tahap perkenalan dan perlibatan 
dari anggota ke dalam kelompok dengan maksut anggota 
memahami maksut bimbingan kelompok. Disampaikan 
pengertian dan tujuan kegiatan bimbingan kelompok yang akan 
diberikan, menjelaskan cara-cara atau peraturan dan asas-asas 
bimbingan kelompok. 
2) Tahap Transisi 
      Tahap transisi merupakan tahapan dimana tahapan awal 
kelompok ke tahap kegiatan. Dalam tahap kegiatan ni, 
pemimpin bimbingan kelopok menegaskan jenis kegiatan 
bersifat bebas atau tidak. Diberikan jenis kegiatan pada anggota 
dimaksutkan agar tidak terjadi kebingungan dan keraguan pada 
anggota dalam bimbingan kelompok. Pada tahap transisi ini 
bertujuan agar terbebasnya anggota dari perasaan atau sikap 
enggan, ragu, malu dan saling tidak percaya untuk memasuki 
tahap berikutnya. 
3) Tahap Kegiatan 
      Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan adalah proses 
penggalian permasalahan yang mendalam dan tindakan yang 
efektif. Menjelaskan masalah pribadi yang hendak dikemukaan 
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anggota kelompok. Adapun langkah-langkah dalam tahap 
kegiatan adalah sebagai berikut: 
a) Mempersilahkan anggota kelompok untuk mengemukakan 
masalah pribadi masing-masing secara bergantian 
b) Memilih dan menetapkan masalah yang akan dibahas 
terlebih dahulu 
c) Membahas masalah yang terpilih secara tuntas 
d) Menengaskan komitmen angota yang masalahnya telah 
dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan dengan 
adanya pembahasan demi memberikan solusi terhadapnya). 
4) Tahap Pengakhiran 
      Pada tahap ini pelaksanaan bimbingan kelompok ditandai 
dengan anggota kelompok mulai melakukan perubahan tingkah 
laku. Berikut langkah-langkah tahap pengakhiran: 
a) Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan 
diakhiri 
b) Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai 
kemajuan yang dicapai masing-masing 
c) Membahas kegiatan lanjutan 
d) Berdoa 
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2. Storytelling 
a. Pengertian Storytelling 
      Storytelling merupakan sebuah seni bercerita yang dapat 
digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai pada anak 
yang dilakukan tanpa perlu menggurui sang anak (Asfandiyar, 
2007: 2). Storytelling merupakan suatu proses kreatif anak-anak 
yang dalam perkembangannya, senantiasa mengaktifkan bukan 
hanya aspek intelektual saja tetapi juga aspek kepekaan, kehalusan 
budi, emosi, seni, daya, berfantasi, dan imajinasi anak yang tidak 
hanya mengutamakan kemampuan otak kiri tetapi juga otak kanan. 
Nurbiana (2005: 6)  mengemukakan bercerita adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain 
dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan 
dalam bentuk pesan, informasi, atau hanya sebuah dongeng yanng 
untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena orang 
yang menyajikan cerita tersebut menyampaikannya dengan 
menarik. 
Sementara itu Pellowski (1990: 115) mendefinisikan 
storytelling sebagai sebuah seni atau seni dari sebuah ketrampilan 
bernarasi dari cerita-cerita dalam bentuk syair atau prosa, yang 
dipertunjukkan atau dipimpin oleh satu orang di hadapan audience 
secara langsung dimana cerita tersebut dapat dinarasikan dengan 
cara diceritakan atau dinyanyikan, dengan atau tanpa musik, 
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gambar ataupun dengan iringan lain yang mungkin dapat dipelajari 
secara lisan, baik melalui sumber tercetak, atupun melalui sumber 
rekaman mekanik. 
Storytelling dapat pula dikatakan sebagai sebuah seni yang 
mengambarkan peristiwa yang sebenarnya maupun berupa fiksi 
dan dapat disampaikan menggunakan gambar ataupun suara, 
sedangkan sumber lain mengatakan bahwa storytelling merupakan 
penggambaran tentang kehidupan yang dapat berupa gagasan, 
kepercayaan, pengalaman pribadi, pembelajaran tentang hidup 
melalui sebuah cerita (Oliver, 2008: 2). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Storytelling 
adalah sebuah teknik dalam bimbingan konseling yang 
disampaikan dengan cara bercerita secara langsung atau bertatap 
muka, bisa dengan cerita fiksi ataupun kisah nyata yang bertujuan 
untuk menanamkan nilai-nilai pada anak. 
b. Jenis Jenis Storytelling 
      Dalam menyampaikan storytelling ada berbagai macam jenis 
cerita yang dapat dipilih oleh pendongeng untuk didongengkan 
kepada audience. Sebelum acara storytelling dimulai, biasanya 
pendongeng telah mempersiapkan terlebih dahulu jenis cerita yang 
akan disampaikan agar saat mendongeng nantinya dapat berjalanan 
lancar. Menurut Asfandiyar (2007: 85) berdasarkan isinya 
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storytelling dapat digolongkan ke dalam berbagai jenis. Namun 
dalam hal ini, peneliti membatasi jenis tersebut sebagai berikut: 
1) Storytelling Pendidikan 
      Dongeng pendidikan  adalah dongeng yang diciptakan 
dengan sebuah misi pendidikan bagi dunia anak-anak. 
Misalnya, menggungah sikap hormat kepada orang tua, guru, 
bagaimana sikap dengan teman di lingkungannya dan lain 
sebagainya. 
2) Fabel 
      Fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang yang 
digambarkan dapat bicara seperti manusia. Cerita-cerita fabel 
sangat luwes digunakan untuk menyindir perilaku manusia 
tanpa membuat manusia tersinggung. Misalnya, dongeng 
kancil, kelinci, kura-kura dan lain sebagainya. 
c. Manfaat Storytelling  
      Berbicara mengenai storytelling sungguh banyak manfaatnya. 
Tak hanya bagi anak anak tetapi juga bagi orang yang 
mendongengkannya. Dari proses storytelling kepada anak ini 
banyak manfaat yang dapat dipetik. Menurut Josette Frank yang 
dikutip oleh Asfandiyar (2007: 98), seperti halnya orang dewasa, 
anak-anak memperoleh pelepasan emosional melalui pengalaman 
fiktif yang tidak pernah mereka alami dalam kehidupan nyata. 
Storytelling ternyata merupakan salah satu cara efektif untuk 
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mengembangkan aspek-aspek kognitif (pengetahuan), afektif 
(perasaan), aspek sosial dan aspek konatif (penghayatan).  
      Menurut Hibana yang dikutip oleh Kusmiadi (2008: 25), 
manfaat dari storytelling antara lain adalah: 
1) Mengembangkan fantasi, empati dan berbagai jenis perasaan 
lain. 
2) Membangun kedekatan dan keharmonisan. 
3) Mengembangkan daya pikir dan imajisani anak. 
4) Mengembangkan daya sosialisasi anak. 
5) Mengembangkan kemampuan berbicara anak. 
6) Menanamkan nilai-nilai dan budi pekerti. 
7) Media terapi anak-anak bermasalah. 
8) Menumbuhkan motivasi dan semangat hidup 
9) Mengembangkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif 
(perasaan), sosial, dan aspek konatif (penghayatan). 
d. Tahapan Storytelling 
      Menurut Geisler (1997: 27) menyebutkan ada tiga tahapan 
dalam storytelling, yaitu persiapan sebelum storytelling dimulai, 
saat proses storytelling belangsung, hingga kegiatan storytelling 
selesai. Maka untuk mengetahui lebih jelas berikut ini uraian 
langkah-langkah tersebut: 
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1) Kegiatan Pembuka 
      Pada awal kegiatan, pembimbing akan menarik fokus anak-
anak dengan sebuah permaian konsentrasi, sehingga tercipta 
sebuah kontak dua arah antara pembimbing dan audience, hal 
ini karena Geisler mensyaratkan adanya kontak mata antara 
pembimbing dan audience. 
2) Kegiatan Inti 
      Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti yaitu storytelling. 
Pembimbing akan membawakan cerita dengan memperhatikan 
kata-kata, gesture tubuh, dan permainan suara sehingga 
menampilkan gambaran visual dalam alam pikiran anak-anak 
sebagai audience. Cerita yang akan diberikan adalah satu judul 
cerita yang akan diberikan selama satu hari. Intensitas 
pemberian cerita sebanyak satu kali dan satu hari dikaitkan 
dengan pengalaman yang telah dialaui oleh pembimbing pada 
sekolah tersebut bahwasannya anak dapat mengingat satu 
materi atau tema pelajaran saja membutuhkan 4 sampai 6 kali 
pertemuan. Oleh karena itu, pemberian cerita sebanyak satu 
kali dan satu hari adalah untuk menghindari bias pengaruh 
selalin treatment storytelling, karena perkembangan anak 
diusia tersebut sangat cepat. 
3) Kegiatan Penutup 
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      Kegiatan penutup memberikan kesempatan kepada 
audience untuk mengungkapkan pendapatnya secera lisan 
mengenai cerita yang sudah didengarkan atau memberikan 
kesempatan pula untuk menunjukkan secera visual di kertas 
bergambar yang terlah dipersiapkan. 
3. Interaksi Sosial 
a. Pengertian Interaksi Sosial 
      Interaksi sosial merupakan salah satu bentuk hubungan antara 
individu, manusia dengan lingkungannya. Hubungan individu 
dengan lingkungan pada umumya berkisar pada usaha 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Begitu pula 
berlangsungnya hubungan individu satu dengan individu yang lain, 
dimana individu pertama menyesuaikan dirinya dengan individu 
yang lain, terhadap yang pertama (Garungan, 2004: 61). 
      Al-Qur‟an Surat Al-Hujurat Ayat 13 yang berbunyi: 
                        
                          
 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Al-
Hujurat: 13). 
      M. Qurais Shihab (2004: 261) menyatakan bahwa ayat ini 
memberikan uraian tentang prinsip dasar hubungan manusia, 
karena pada ayat ini seruan tidak lagi ditujukan secara khusus 
kepada orang-orang beriman, akan tetapi kepada seluruh jenis 
manusia yaitu “Hai manusia”. Penggalan pertama ayat diatas 
“sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki laki dan 
perempuan” adalah pengantar untuk menegaskan bahwa semua 
manusia memiliki derajat kemanusiaan yang sama disisi Allah, 
tidak ada perbedaan antara satu suku dengan yang lain dan tidak 
pula perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki laki dan 
perempuan. 
      Jadi, ayat diatas (QS. Al-Hujurat ayat 13) merupakan dasar atas 
eksistensi interaksi sosial antar sesama manusia. Karena, 
perbedaan adalah sunnah kehidupan supaya bisa saling memahami 
dan mengerti. Dan jalan agar saling memahami perbedaan itu ialah 
dengan berkomunikasi antara sesama, karena komunikasi 
merupakan sebuah konsep yang membantu saling memahami 
antara satu dengan yang lainnya. 
Menurut H Bonner (Ahmadi, 2004: 100) mengemukakan 
bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu 
atau lebih dimana kelakuan individu yang satu dapat 
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mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu 
yang lain atau sebalikya. 
b. Syarat Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
      Menurut Soerjono Soekanto (1997: 71) ada dua syarat 
terjadinya interaksi sosial, yaitu: 
1) Kontak Sosial 
      Kontak Sosial adalah hubungan antar satu orang atau lebih 
melalui percakapan, dialog, masing-masing pihak mengerti 
maksud dan tujuannya. Kontak sosial dapat terjadi secara 
langsung maupun tidak langsung. Kontak sosial secara 
langsung adalah kontak sosial yang terjadi tanpa menggunakan 
perantara atau tatap muka, misalnya pertemuan dan dialog. 
Kontak sosial secara tidak langsung adalah kontak sosial yang 
terjadi menggunakan alat perantara, misalnya telepon, radio, 
surat, internet dan lain sebagainya. 
      Kontak sosial dapat bersifat positif dan negatif. Yang 
positif mengarah pada kerjasama, sedangkan yang negatif 
mengarah pada suatu pertengkaran. Kontak primer terjadi 
apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan 
bertatap muka, seperti orang tersebut berjabat tangan, saling 
senyum dan lain sebagainya. Kontak sekunder memerlukan 
perantara. 
2) Adanya Komunikasi Sosial 
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      Komunikasi adalah adalah bahwa seseorang memberikan 
tafsiran pada perilaku orang lain (pembicaraan, gerak-gerik 
badan, atau sikap), perasaan-perasaan apa saja yang ingin 
disampaikan oleh seseorang. 
      Menurut De Vito (dalam Sugiyo, 2005: 4) ciri-ciri 
komunikasi ada 5 yaitu sebagai berikut: 
a) Keterbukaan 
      Kesediaan antara individu dengan lawan bicara untuk 
membuka diri, merespon, memikirkan pikiran dari lawan 
bicara. Keterbukaan yang ada sangat penting perannya 
karena mampu membuat komunikasi menjadi efektif dan 
bermakna. 
b) Empati 
Empati merupakan keadaan seseorarng yang mampu 
memahami dan merasakan apa yang dirasakan oleh orang 
lain. Pentingnya empati dalam komunikasi antara 
komunikan dan komunkator adalah mewujudkan 
komunikasi yang kondusif, menciptakan kondisi saling 
mengerti, memahami satu sama lainnya. 
c) Dukungan 
Sikap saling mendukung pada komunikan dan 
komunikator adalah hal penting. Adanya keterbukaan dan 
empati tidak akan berjalan dengan waktu yang lama jka 
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tidak terdapat dukungan. Dukungan ini bisa berupa waktu 
yang mendukung dan motivasi. 
d) Rasa Positif 
      Rasa positif pada komunikasi yang dilakukan 
antarpribadi ditunjukkan dalam sikap positif. Sikap positif 
merupakan penilaian yang baik dari komunikator kepada 
komunikan. Rasa positif harus diberikan pada saat 
melakukan komunikasi, agar dalam proses komunikasi 
terdapat rasa nyaman, percaya dan berfikiran baik. 
e) Kesamaan  
      Kesamaan yang dimaksudkan dalam proses komunikasi 
adalah kesetaraan atau derajat. Untuk menciptakan 
komunikasi yang baik, antara komunikator dan komunikan 
harus menganut kesetaraan. Kesetaraan dilakukan agar 
tidak ada anggapan salah satu memiliki derajat yang tinggi. 
Apabila komunikan memposisikan diri sebagai komunikan 
maka akan terjadi suasana yang nyaman, sehingga proses 
komunikasi akan berjalan dengan baik dan lancar.  
c. Ciri Ciri Interaksi Sosial 
      Ciri ciri interaksi sosial menurut Hakim dan Ningsih (2003: 6) 
adalah sebagai berikut: 
1) Interaksi sosial baru dapat berlangsung apabila dilakukan 
minimal 2 oraang atau lebih 
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2) Adanya kontak sosial sebagai tahap pertama interaksi 
3) Adanya komunikasi sebagai pengantar interaksi 
4) Adanya reaksi dari pihak lain atas komunikasi tersebut. 
5) Adanya hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi 
antar satu dengan yang lainnya. 
6) Interaksi cenderung bersifat dinamis, positif dan 
berkesinambungan. 
7) Interaksi cenderung menghasilkan penyesuaian bagi aspek 
subjek yang menjalin interaksi 
8) Berpedoman pada norma-norna atau kaidah-kaidah sebagai 
acuan dalam berinteraksi. 
d. Bantuk Bentuk Interaksi Sosial 
      Menurut Martoon Deuttah dalam Slamet Santosa (2009: 22-
23), berpendapat bahwa bentuk bentuk interaksi sosial meliputi: 
1) Proses Asosiatif  
a) Kerjasama  
      Kerjasamana merupakan suatu bentuk interaksi sosial 
dimana orang-orang atau kelompok bekerja sama saling 
membantu dalam mencapai tujuan tertentu untuk 
kepentingan bersama. Misalnya adalah kerja bakti untuk 
membersihkan jalan dan gotong royong membangun 
masjid.  
b) Akomodasi  
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Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesaikan 
pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan, sehingga 
lawan tidak kehilangan lawan kepribadiannya. 
c) Asimilasi 
Asimilasi merupakan proses asimilasi ditandai dengan 
pengembangan sikap-sikap yang sama, walau kadangkala 
bersifat emosional dengan tujuan untuk mencapai kesatuan 
atau paling sedikit mencapai integrasi dalam organisasi, 
pikiran dan tindakan. 
2) Proses Dosisiatif 
      Dalam pergaulan sehari-hari hubungan antar individu dan 
antar kelompok dalam masyarakat tidak selamanya selalu 
bersifat asosiatif, akan tetapi juga terjadi interaksi sosial 
disosiatif yang terdiri dari persaingan, kontravensi dan 
pertentangan. Proses proses yang disosiatif dibedakan dalam 
tiga hal yaitu: 
a) Persaingan  
Persaingan adalah suatu proses sosial dimana orang-
orang saling bersaing untuk mencari segala sesuatu untuk 
kehidupan yang sifatnya terbatas dan berebut untuk 
mencapai keuntungan dalam waktu yang bersamaan. 
Akibat persaingan solidaritas kelompok, disorganisasi, 
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perubahan kepribadian seseorang dan kemajuan. Contoh 
perjuangan untuk mendapatkan peringkat disekolah. 
b) Kontravensi  
Kontravensi adalah perasaaan tidak puas antara pihak 
satu dengan pihak yang lain, akan tetapi masih dapat 
menahan diri agar tidak terjadi sengketa.  
c) Pertentangan/Pertikaian  
Pertentangan merupakan salah satu bentuk dari 
interaksi dimana penafsiran makna perilaku tidak sesuai 
dengan maksud pihak pertama (yang melakukan aksi) 
sehingga menimbulkan ketidak serasian diantara 
kepentingan-kepentingan orang lain. Maka untuk dapat 
mencapai tujuan yang untuk dikehendaki dilakukan dengan 
cara menyerahkan atau menyingkirkan pihak lain yang 
menjadi penghalang. 
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Interaksi Sosial 
      Berlangsungnya suatu proses interaksi yang didasarkan pada 
berbagai faktor, antara lain faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan 
empati. Faktor- faktor tersebut dapat bergerak bergerak sendiri-
sendiri secra terpisah maupun dalam keadaan yang bergabung 
(Gerungan, 2004: 62). 
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1) Faktor Imitasi 
      Faktor imitasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 
proses interaksi sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa 
imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Namun demikian, imitasi 
mungkin pula mengakibatkan terjadinya hal-hal yang negatif 
dimana, misalnya yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang 
menyimpang kecuali dari pada itu, imitasi juga dapat 
melemahkan atau mematikan pengembangan daya kreasi 
seseorang. 
2) Faktor Sugesti 
Faktor Sugesti berlangsung apabila seseorang memberi 
suatu pandangan atau suatu sikap yang berasal dirinya yang 
kemudian diterima oleh pihak lain. Jadi proses ini sebenarnya 
hampir sama dengan imitasi akan tetapi titik tolaknya berbeda. 
Berlangsungnya sugesti dapat terjadi karena pihak yang 
menerima dilanda oleh emosinya, hal mana menghambat daya 
berfikirnya secara rasional. 
3) Faktor Identifikasi. 
Faktor Identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan-
kecenderungan atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang 
untuk menjadi sama dengan pihak lain. Identifikasi ini sifatnya 
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lebih mendalam dari pada imitasi, oleh kepribadian seseorang 
dapat terbentuk atas dasar proses ini. 
4) Faktor Simpati. 
Faktor simpati sebenarnya merupakan suatu proses dimana 
seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Didalam proses ini 
perasaan seseorang memegang peranan yang sangat penting, 
walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk 
memahami pihak lain dan untuk kerja sama dengannya. 
Hal tersebut diatas merupakan faktor-faktor minimal yang 
dasar bagi berlangsungnya proses interaksi sosial, walaupun 
didalam kenyatannya, proses tadi sangat komples sehingga kadang-
kadang sangat sulit untuk mengadakan pembeda-pembedaan yang 
tegas antara faktor-faktor tersebut. Walaupun demikian dapatlah 
dikatakan, bahwa imitasi dan sugesti terjadinya lebih cepat, namun 
pengaruhnya kurang mendalam apabila dibandingkan dengan 
identifikasi dan simpati yang secara relatif agak lebih lambat 
proses berlangsungnya. 
f. Manfaat Interaksi Sosial 
      Adapun manfaat dari proses interaksi sosial yang dilakukan 
adalah untuk melatih berkomunikasi seorang individu terhadap 
lingkungan sekitar, bahkan kemampuan berkomunikasi efektif 
merupakan modal utama didalam interaksi sosial, dan untuk 
mencapai tujuan-tujuan hidup dari individu itu sendiri. Yang 
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merupakan salah satu bentuk hubungan antara individu manusia 
dan lingkungannya (Hariri, 2017: 61). 
g. Ciri-ciri orang yang berinteraksi sosial yang baik 
      Dalam usahanya untuk mencapai interaksi sosial dengan 
lingkungan, terkadang mengalami hambatan ehingga akan muncul 
sikap perilaku yang positif. Lebih lanjut Hurlock (1998: 225) 
merumuskan orang yang memiliki ciri-ciri interaksi sosial yang 
baik disimpulkan sebagai berikut: 
1) Mampu dan bersedia menerima tanggung jawab. 
2) Berpartisipasi bergembira dalam kegiatan yang sesuai dengan 
tiap tingkatan usia. 
3) Segera menangani masalah yang menuntut penyelesaian. 
4) Senang menyelesaikan dan mengatasi berbagai hambatan yang 
mengancam kebahagiaan. 
5) Mengambil keputusan dengan senang tanpa konflik dan tanpa 
banyak menerima nasehat. 
6) Dapat mengatakan “tidak” dalam situasi yang membahayakan 
kepentingan sendiri. 
7) Dapat mengatakan “ya” dalam situasi yang akhirnya 
menguntungkan. 
8) Dapat menunjukkan kasih sayang secara langsung dengan cara 
dan takaran yang sesuai. 
9) Dapat menahan sakit atau emosional bila perlu. 
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10) Dapat berkompromi bila menghadapi kesulitan. 
11) Dapat memusatkan energi pada tujuan yang penting dan 
menerima kenyataan bahwa hidup adalah perjuangan yang tak 
kunjung berakhir.  
h. Ciri-ciri orang yang berinteraksi sosial yang rendah 
      Seseorang yang mengalami hambatan atau kegagalan dalam 
usahanya untuk menyesuaikan diri dengan situasi sosial di 
lingkungannya juga akan nampak dalam bentuk sikap dan perilaku 
yang cenderung negatif. Menurut Hurlock (1998: 265) tanda-tanda 
umum ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan situasi sosial 
adalah: 
1) Tidak bertanggung jawab tampak dalam perilaku mengabaikan 
pelajaran. 
2) Sifat yang sangat agresif dan sangat yakin pada diri pribadi. 
3) Perasaan tidak aman yang menyebabkan remaja patah 
mengikuti standar-standar kelompok. 
4) Merasa ingin pulang berada jauh dengan linkungan yang tidak 
dikenal. 
5) Telah banyak berkhayal untuk mengembangkan 
ketidakmampuan yang diperoleh dari kehidupan sehati-hari. 
6) Mundur ke tingkat perilaku sebelumnya agar disenangi dan dia 
diperhatikan. 
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4. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Storytelling terhadap Interaksi 
Sosial 
      Interaksi sosial adalah hubungan antara individu dengan individu 
lain atau individu dengan kelompok. Sebagian penerima manfaat dapat 
melakukan interaksi sosial dengan baik, namun sebagian yang lainnya 
mereka memiliki permasalahan dalam interaksi sosialnya atau bisa 
disebut penerima manfaat dengan interaksi sosial yang rendah. 
Ketidakmampuan dalam berinterasi sosial dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu lingkungan kelas dan sekolah, penerima manfaat 
itu sendiri, keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar.  
Maka dalam mengatasi permasalahan interaksi sosialnya dapat 
diperoleh melalui beberapa kegiatan salah satunya yaitu melaksanakan 
bimbingan kelompok, dimana tujuan dari kegitan tersebut agar 
penerima manfaat mendapatkan bimbingan dalam mengatasi masalah 
interaksi sosialnya. Dengan bimbingan kelompok nantinya penerima 
manfaat akan mendapatkan berbagai arahan, informasi dari 
pembimbing agar interaksi sosialnya menjadi baik. 
5. Disablitas Intelektual 
a. Pengertian Disabilitas Intelektual 
Menurut International Stastistical Classification of Diseases 
and Related Health Problem, disabilitas intelektual adalah suatu 
keadaan perkembangan mental yang terhenti atau tidak lengkap, 
yang terutama ditandai oleh adanya keterbatasan (impairment) 
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keterampilan (kecakapan, skills) selama masa perkembangan, 
sehingga berpengaruh pada tingkat inteligensinya yaitu 
kemampuan kognitif, bahasa, motorik, dan sosial. Disabilitas 
intelektual dapat terjadi dengan atau tanpa gangguan jiwa atau 
gangguan fisik lainnya (Lumbantobing, 2006: 31). 
Pada ujung yang berlawanan dari anak-anak berbakat terdapat 
anak-anak yang pertumbuhan mentalnya mengalami retradasi. 
Mereka ini sulit menyesuaikan diri karena rendahnya inteligensi. 
Mereka yang berada pada tingkat-tingkat inteligensi yang tingkat 
yang paling rendah begitu cacat sehingga mereka tidak mungkin 
memenuhi tuntutan-tuntutan masyarakat. Biasanya orang-orang 
seperti ini dimasukkan ke dalam suatu lembaga meskipun ada juga 
yang tetap terjaga dirumah (Yustinus, 2006: 264). 
Disabilitas intelektual atau yang biasa disebut retradasi mental 
merupakan salah satu gangguan mental yang terjadi pada anak. 
Disabilitas intelektual adalah suatu kondisi yang ditandai oleh 
intelegensi yang rendah yang menyebabkan ketidakmampuan 
individu untuk belajar dan beradaptasi terhadap tututan masyarakat 
atas kemampuan yang dianggap normal serta ketidakcakapan 
dalam interaksi sosial (Muttaqin, 2008: 31). 
Adapun Yustinus (2006: 265) berpendapat bahwa kriteria yang 
harus dipenuhi dalam mendiagnosis seorang individu yang 
menderita retradasi mental yaitu sebagai berikut: 
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1) Individu harus memiliki fungsi intelektual umum yang secara 
signifikan berada dibawah rat-rata. Secara teknis, fungsi 
intelektual dari individu tersebut berada pada IQ 70 atau lebih 
rendah dari 70 
2) Individu tersebut harus mengalami kekurangan atau kerusakan 
dalam tingkah laku adaptif yang disebabkan oleh ada 
hubungannya dengan inteligensi yang rendah. Kerusakan 
dalam tingkah laku adaptif didefiniksikan sebagai 
ketidakmampuan untuk menerima tanggung jawab sosial dan 
mengurus diri sendiri (misalnya mengenal atau mengatakan 
tentang waktu, menangani uang, berbelanja, atau bepergian 
sendirian). 
3) Gangguan itu harus terjadi sebelum usia 18 tahun. 
b. Faktor Penyebab Disabilitas Intelektual 
Penyebab disabilitas intelektual dibagi menjadi dua yakni 
secara primer dan sekunder. Disabilitas intelektual primer 
disebabkan karena faktor keturunan (genetik). Sedangkan 
penyebab sekunder disebabkan karena faktor dari luar yang 
diketahui dan faktor-faktor ini mempengaruhi otak, baik pada 
waktu pranatal ataupun posnatal dan dapat juga disebabkan oleh 
faktor-faktor lainnya (Katz, 2008: 50). 
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1) Penyebab Primer 
      Akibat dari faktor keturunan, bisa disebabkan oleh 
ketidaknormalan kromosom dan gen. Beberapa kelainan 
genetik yang menyebabkan disabilitas intelektual adalah 
Sindrom down dan kerusakan kromosom X. Sindrom dowm 
adalah penyebab paling umum terjadinya disabilitas 
intelektual. Kerusakan kromosom X (Fragile X syndrome) 
adalah penyebab paling umum terjadinya disabilitas intelektual 
yang diwariskan. 
2) Penyebab Sekunder 
Akibat penyakit atau pengaruh postnatal yang keadaan 
ini sudah diketahui sejak sebelum lahir tapi tidak diketahui 
etiologinya. Selain itu dapat juga disebabkan oleh penyakit 
otak yang nyata (postnatal). 
3) Penyebab lainnya 
a) Akibat infeksi, dalam kelompok ini termasuk keadaan 
retradasi mental karena kerusakan jaringan otak akibat 
infeksi intracranial, karena serum, obat atau zat toxd 
lainnya. 
b) Akibat rudapaksa atau penyebab fisik, rudapaksa atau 
penyebab fisik sebelum lahir serta juga karena trauma yang 
lain, seperti sinar X, bahan kontrasepsi dan usaha 
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melakukan abortus, dapat melibatkan kelainan dengan 
retradasi mental. 
c) Akibat gangguan metabolisme baik pertumbuhan maupun 
gizi, semua retradasi mental berlangsung disebabkan oleh 
gangguan metabolisme seperti gangguan metabolisme zatl 
lipida, karbohidrat dan protein. Termasuk pula gangguan 
pertumbuhan dan gizi. Ganguan gizi yang berat dan 
berlangsung sebelum usia 4 tahun sangat mempengaruhi 
perkembangan otak. Meskipun telah ada perbaikan gizi, 
akan tetapi tingkat intelegensinya sukar untuk ditingkatkan. 
d) Akibat kelainan kromosom, kelaianan ini terdapat pada 
jumlah kromosom dan betuk yang berbeda, kelainan pada 
jumlah kromosom ini disebut juga sindroma down. 
e) Akibat premeturitas, termasuk dalam retradasi mental yang 
berhubungan dengan keadaan bayi yang pada lahir berat 
badannya kurang dari 2500 gram atau karena masa hamil 
kurang dari 38 minggu. 
f) Akibat gangguan jiwa berat, retradasi mental juga mungkin 
disebabkan karena suatu gangguan jiwa berat dalam masa 
kanak-kanak. Dalam gangguan jiwa tersebut tidak terdapat 
tanda-tanda patologi otak. 
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c. Klasifikasi Disabilitas Intelektual 
      Dalam bukunya Kartini Kartono (2003: 99-101) membagi 
klasifikasi disabilitas intelektual sebagai berikut: 
1) Idiot 
Pada idiot ini cacad jasad jasmaniah dan rohaniah amat 
berat. IQ-nya (Intelegency Quotient) kurang dari 25, dan tidak 
bisa berkembang lagi. Orangnya tidak bisa mengerti, dan tidak 
bisa menjaga diri dan melindungi diri sendiri terhadap bahaya-
bahaya dari luar. 
Pada idiot yang parsial (tidak toal, incomplete), perasaan-
perasaan yang primitif masih ada, seperti rasa lapar, dan 
dahaga. Beberapa dari mereka bentuknya sangat luar biasa: 
aneh, fantastis, kerdil, sangat buruk, mengerikan atau 
menjijikan. Kadang-kadang rupanya mirip muka binatang dan 
sering sakit-sakitan. Diferensiasi antara janis kelamin laki-laki 
dengan kelamin perempuannya sering tidak jelas. Tidak bisa 
menghayati perangsang-perangsang sinar, rabaan dan bau, 
tidak punya ingatan. Mereka harus diberikan pakaian, disuapi 
seperti layaknya bayi untuk makan dan minumnya. Selalu 
ngompol dan buang kotoran di celana atau tempat tidur dan 
sukar seklai menjaga kebersihan diri. Tidak ada kemampuan 
berbicara, yang dikeluarkan ialah suara semacam bunyi-
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bunyian binatang, dengkusan, teriakan-teriakan, atau 
lengkingan-lengkingan dan ringkikan.. 
Pada indiot komplit atau absolut, penderita tidak 
mempunyai kemampuan jiwa, dan mengalami degenerasi 
secara total. Umur inteleknya seperti anak umur 2,5 tahun. 
Hidupnya seperti kehidupan vegetatif, semacam tanaman. Ia 
tidak bisa membedakan instink-istinknya, dan tidak bisa 
berbicara. Ada gerakan muskuler atau  otot-otot, namun tanpa 
koordinasi. Ia mempunyai mata, namun tidak bisa melihat, 
punya telinga namun tidak bisa mendengar. Tanpa kesadaran, 
tanpa intelek, dan tidak ada perasaaan apa apa. Anak-anak 
tersebut tidak berminat sedikitpun terhadap lingkungannya. 
Mereka itu tidak dapat dilatih sesuatu pun, juga tidak 
mungkin mampu menolong dirinya sendiri. Kebanyakan dari 
mereka cuma terlentang di tempat tidur atau tidur melingkar di 
pojok seperti dalam keadaan antenatal (hidup dalam kandungan 
ibunya). Pada umumnya mereka itu mati sangat muda. 
2) Imbesil 
      IQ-nya antara 25-49. Mereka itu seperti kanak-kanak 
berumur 36-83 bulan (3-7 tahun). Ukuran tinggi dan bobot 
badan biasanya kurang, sering cacat jasmaniah, atau 
mengalami anomali-anomali (kelainan). Gerakan-gerakannya 
tidak stabil dan lamban. Ekspresi wajahnya kosong dan ketolol-
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tololan. Daya tahan terhadap penyakit kurang sekali. 
Perkembangan jasmani dan rohaninya sanagat lambat. Kurang 
reaksinya jika ia diajak berbicara. Empat puluh persen dari 
mereka itu menderita epilepsi atau ayan. 
Sukar sekali mengurus diri sendiri. Akan tetapi mereka 
masih dapat diajari melindungi dari terhadap bahaya fisik. 
Anak-anak ini masih bisa mengerjakan  tugas-tugas sederhana 
dibawah pengawasan. Misalnya makan, minum, berpakaian, 
mencuci dan mengelap piring. Pada diri mereka ada 
defektivitas dalam kapatitas edukasinya. Jadi mereka tidak bisa 
diajar di kelas atau sekolah konvensional. Mereka sangat 
bergantung pada perlindungan dan pertolongan keluarga dan 
orang tua, karena tidak mampu mendapatkan mata pencaharian 
sendiri.  
3) Debil 
      IQ-nya 50-70. Umur inteleknya seperti anak-anak berusia 
84-143 bulan. Derajatnya ada yang rendah, medium dan tinggi. 
Biasanya gejala-gejala lemah ingatan itu sudah tampak 
sebelum tahun-tahun msala sekolah.  
Mereka tidak mempunyai kemampuan untuk mengontrol 
diri, kemampuan koordinasi dan adaptasi yang wajar. Mereka 
biasa diajari menguasi beberapa ketrampilan tangan dan 
mengurus diri sendiri. Namun mereka tidak mampu bersaing 
41 
 
dengan orang normal. Karena nya mereka memerlukan 
perlindungan khsus, sebab mereka itu kurang nalar, kurang 
pikiran, dan kurang mampu mengurus masalah-masalah diluar 
dirinya serta diri sendiri. 
Selanjutnya kerusakan pada cerebrum atau otak besar juga 
bisa mengakibatkan timbulnya gangguan-gangguan pada 
perkembangan inteleleknya. Kerusakan pada cerebrum itu 
biasanya ditimbulkan oleh proses radang-radang, traumata 
(luka) pada otak oleh kecelakaan di jalan raya dan traumata 
sewaktu bayi lahir. 
Disamping gangguan-gangguan crebral tadi, faktor lain 
yang mengakibatkan macetnya perkembangan intelek yaitu 
individu tidak mendapatkan kesempatan pengajaran yang patut, 
sehingga inteleknya tidak bisa berkembang, sebab tidak 
terlatih. Bahkan juga mengalami atrofi (mundur, merana). 
Bahwa tidak ada satu pun fungsi psikis yang beroperasi 
secara sendiri. Semua itu bekerjasama dan menjadi satu 
kesatuan yang terintegrasi. Pada kesadaran yang terganggu, 
individu sulit memahami lingkungannya, dan sukar melakukan 
adaptasi. Kerusakan dan dekadensi/kemunduran pada jaringan-
jaringan otak juga mengakibatkan kemerosotan fungsi 
intelegensi, yang dimulai dengan gangguan pada ingatan, dan 
fungsi pelekatan pengetahuan dalam ingatan. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian oleh Stefani Andani, Eka Santri, Dhian Ririn Lestari dari 
Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ketokteran, Universitas 
Lambung Mangkurat, yang berjudul “Storytelling terhadap 
Perkembangan Sosial Emosial (Ketrampilan sosial dan Masalah 
Perilaku Anak Usia 5-6 Tahun)”. Tujuan dari penelitian tersebut umtuk 
mengetahui pengaruh storytelling terhadap perkembangan sosial 
emosional (ketrampilan sosial dan masalah perilaku) anak usia 5-6 
tahun di PAUD Panenga Palangka Raya, menggunakan pre-
experimental designs dengan one group pretest-postetss design. 
Responden berjumlah 14 orang yang diambil secara total sampling 
dengan instrumen yaitu Preschhool dan Kindergarten Behavior Scales 
(PKBS) dan instrumen storytelling. Analisis data menggunakan 
Wilcoxon Test yang didapatkan nilai p value 0,002 untuk ketrampilan 
sosial dan p value 0,007 untuk masalah perilaku yang berarti (p<0,05) 
sehingga disimpulkan ada pengaruh storytelling  pada perkembangan 
sosial emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Panenga Palangka 
Raya. Storytelling sangat bermanfaat bagi tenaga keperawatan untuk 
mengoptimlakan perkembangan sosial emosional (ketrampilan sosial 
dan masalah perilaku) anak usia 6-5 tahun. 
2. Penelitian oleh Nurhamidah dari Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul, 
“Pengaruh Metode Bercerita terhadap Ketrampilan Sosial anak usia 
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Prasekolah di TK Siaga Tunas Kepala Ngalangan Sardonoharjo 
Ngangklik Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh metode bercerita terhadap ketrampilan sosial anak 
prasekolah. Subjek penelitian ini adalah 12 anak-anak yang tergabung 
dalam kelompok eksperimen. Karakteristik subjek di antaranta anak 
usia prasekolah (antara tiga sampai lima tahun), mengindikasikan 
ketrampilan sosial yang sendah. Kelompok eksperimen mendapat 
perlakuan berupa pembelajaran dengan metode bercerita sebanyak 
sepuluh kali pertemuan. Desain penelitian yang digunakan adalah one 
group pre-test – post-test design. Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Skala Ketrampilan Sosial adaptasi dari PKBS 
Skala A dari Merrell (1994). Hasil Intraclass Correlation Coefficient 
Model Two Way Mixed menunjukkan reliabilitas antar rater yang 
cukup tinggi (pre-test 0.729 dan post-test 0.856). Hasil Wilcoxon 
Signed-Rank Test menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode 
bercerita dapat meningkatkan ketrampilan sosisal anak usia prasekolah 
(p= 0.001), yang menunjukkan hipotesis penelitian diterima. 
3. Penelitian oleh Faridotul Komaria dari Fakultas Psikologi, Universitas 
Muhammadiyah Malang, yang berjudul, “Storytelling untuk 
Meningkatkan Penerimaan Sosial Siswa Reguler terhadap Siswa 
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar Inklusi”. Tujuan dari 
penelitian tersebut adalah untuk meningkatkan penerimaan sosial 
siswa reguler kepada siswa berkebutuhan khusus melalui storytelling. 
44 
 
Penelitian ini ialah penelitian quast experiment dengan pretest postest 
group design. Hasil analisis paired sample t-test menunjukan p<0,05 
(p=0.000) dapat dikatakan terjadiperbedaan, taitu meningkatnya 
penerimaan sosial sebelum t-test dipeoleh p<0,005 (p=0.000) dapat 
dikatakan bahwa storytelling berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus. 
4. Penelitian oleh Eri Nurhidayati, Fakultas Ushuludin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negri Surakarta, yang berjudul “Bimbingan 
Kelompok dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Penyandang Tuna 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta.  Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah penyandang tuna daksa. Metode pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 
mengetahui keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber data 
dan dianalisis dengan menggunakan analisis interaktif dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bimbingan yang digunakan oleh 
pembimbing dalam meningkatkan interaksi sosial meliputi bimbingan 
sosial dan bimbingan fisik. Faktor pendukungnya adanya kerjasama 
pendamping dan pihal luar/balai terkait pelaksanaan pembinaan, 
adanya dukungan dari Dinas Sosial setempat, adanya kemaunan 
penyandang tuna daksa, tersedia sarana dan prasarana serta 
penyandang tuna daksa yang bercanda ketika pembinaan. Sedangkan 
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faktor penghambatnya adalah keterlambatan penyandang tuna daksa 
dalam mengikutipembinaan, malas atau ketiduran serta karena faktor 
kesehatan. 
5. Penelitian oleh Insulistyani Fajar Harini, Fakultas Ushuludin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negri Surakarta, yang berjudul 
“Bimbingan Kelompok dalam meningkatkan Interaksi Sosial pada 
Anak Tuna Rungu di Yayasan Adi Nugraha Boyolali. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian melihat, 
mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data yang ada 
dilapangan sebagaimana adanya untuk kemudian  mengambil 
kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang ketua 
Yayasan Adi Nugraha Boyolali, 2 orang guru pembimbing dan 2 orang 
anak tuna rungu. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 
dan observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa proses pemberian bimbingan kelompok anak akan diberikan 
motivasi agar anak selalu berfikir positif, menumbuhkan rasa percaya 
diri dan cara berinteraksi sosial dengan anak normal. Sedangkan dalam 
proses pelaksanaan bimbingan kelompok ada 4 tahap, yaitu: tahap 
awal kelompok, tahap transisi, tahap kegiatan, tahap akhir kelompok. 
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C. Kerangka Berfikir 
      Interaksi sosial merupakan hubungan individu dengan individu lain 
atau hubungan individu dengan kelompok yang saling mempengaruhi. 
Interaksi sosial penyandang disabilitas intelektual di balai rehabilitasi tidak 
selalu bisa dilakukan oleh semua penerima manfaat. Sebagian ada yang 
memiliki interaksi sosial yang tinggi dan sebagian yang lain memiliki 
interaksi sosial yang rendah. Keterbatasan  intelektual yang dimiliki 
penyandang disabilitas intelektual adalah penyebab utama dari 
permasalahan interaksi sosial. Permasalahan yang dialami oleh sebagian 
penyandang disabilitas intelektual dapat dilihat dari caranya kesulitan 
dalam memulai komunikasi, kurang terbuka, sering menyendiri. Untuk 
menangani permasalahan yang dialami oleh penyandang disabilitas 
intelektual perlu adanya penanganan yang tidak cukup satu atau dua kali 
bimbingan. 
Berdasarkan uraian diatas, usaha untuk mengatasi kemampuan 
individu yang memiliki interaksi sosial rendah dapat dilakukan dengan 
bimbingan kelompok dengan teknik storytelling . Kegiatan bimbingan 
kelompok melalui teknik storytelling  diberikan kepada penyandang 
disabiltas intelektual diharapkan mampu mengungkapkan dan 
mengekspresikan perasaan dan pikirannya. Dengan demikian kemampuan 
penyandang disabilitas intelektual dalam melakukan interaksi sosial akan 
meningkat. 
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Gambar 1.  Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Bogdhan dan Taylor, 
metode penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis  dari lisan orang-
orang atau perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Kirk dan Miler, 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasa dan peristilahannya (Moleong, 2004: 3). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian jenis deskriptif. 
Menurut Sutopo (2002:110) penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 
mempertegas dan menunjukkan bahwa penelitian mengarah kepada 
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai kondisi apa 
sebenarnya terjadi menurut apa yang ada dilapangan. 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwasannya penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dalam 
responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-
ungkapan terhdap seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik. 
Dengan demikian, penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik storytelling 
untuk mengatasi rendahnya interaksi sosial penyandang disabilitas 
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intelektual di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Intelektual Kartini di Temanggung. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
      Lokasi yang dipilih peneliti dalam melaksanakan penelitian ini 
adalah Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandanng Disabilitas 
Intelektual (BBRSPDI) Kartini di Temanggung yang beralamatkan  di 
Jl. Kartini No. 1-2 Temanggung, Kabupaten Temanggung.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 13 Agustus – 23 September 2019. 
C. Subjek Penelitian 
      Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrumen 
utamanya, peneliti berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak 
mungkin tentang fenomena yang menjadi objek penelitiannya agar data 
yang diperoleh menjadi akurat. Dengan ketetapan dan kekayaan data yang 
diperoleh. 
      Subjek penelitian ditentukan secara purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut yang dianggap paling 
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial 
yang diteliti.  
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Subjek penelitian ditentukan secara purposive dengan kriteria 
pertimbangan yaitu Pembimbing yang memberikan bimbingan terhadap 
pelaku interaksi sosial rendah yang dilakukan penerima manfaat di 
BBRSPDI Kartini di Temanggung. Jadi, yang menjadi Subjek dalam 
penelitian ini adalalah dua pembimbing yang bertugas menjadi 
pembimbing bimbingan kelompok di BBRSPDI Kartini  di Temanggung. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
      Untuk mendapatkan Data yang valid dan reliabel, peneliti harus 
menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang peling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014: 224). 
      Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
      Observasi adalalah teknik pengumpulan data dengan cara 
pengamatan dan pencacatan secara sistematis terhadap gejala yang 
nampak pada objek penelitian (Hadi, 1982: 85). Teknik ini dilakukan 
untuk memperoleh data informasi yang lebih lengkap, lebih mendalam, 
dan terperinci dengan mengamati dan melihat langsung proses 
bimbingan untuk mengatasi rendahnya interaksi sosial penyandanag 
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disabilitas intelektual di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Intelektual Kartini di Temanggung. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non 
partisipan. Dalam hal ini peneliti tidak terlibat langsung dalam hal 
yang diamati. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data yang 
relevan mengenai proses pelaksanaan bimbingan kelompok untuk 
mengatasi rendahnya interaksi sosial. 
2. Metode Wawancara  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam atau 
in-dept interview. Wawancara secara mendalam adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau 
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara, yaitu Pewawancara dan Informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang lama (Prasttowo, 2014: 212). Dengan 
melakukan wawancara secara mendalam peneliti bisa mengumpulkan 
data secara rinci dan mendapatan pemahaman menyeluruh dari sudut 
pandang informan. 
Untuk menjamin kelengkapan dan keabsahan data yang diperoleh 
melalui taknik ini, peneliti menggunakan instrumeen atau alat bantu 
yang berupa panduan wawancara. Panduan wawancara ini dibuat 
dalam bentuk daftar butir-butir informasi yang ingin dikumpulkan atau 
daftar pertanyaan. Kemudian, peneliti menggunakan buku catatan yang 
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berfungsi untuk mencatat percakapan atau pembicaraan dan voice 
recorder  yang berfungsi untuk merekam pembicaraan. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti sebagai pelengkap 
dan pendukung dari penggunaan teknik observasi dan wawancara. 
Dokumentasi berasal dari dokumen yang bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental seseorang (Sugiyono, 2014: 
240). 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi menurut Sugiyono (2012: 327) 
menyatakan bahwa teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data 
data dan sumber yang telah ada. Bila penelitian melakukan pengumpulan 
data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 
yang sekaligus menguji keadibiltas data, yaitu mengecek kreadibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber. 
Teknik triangulasi yang digunakan peneliti adalah dengan 
menggunakan triangulasi teknik. Menurut Sugiyono (2012: 327) 
menyatakan trangulasi teknik berarti menggunakan pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi non partisipan, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama.  
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Dengan demikian peneliti melakukan pengumpulan berbagai data 
dengan sumber yang sama yaitu yang telah diperoleh dari melakukan 
pengumpulan data dari BBRSPDI Kartini di Temanggung selanjutnya 
melakukan teknik data triangulasi sebagai langkah uji keabsahan data yang 
telah diperoleh.  
 
 
 
 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
      Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai sumber 
diantaranya  yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi 
dengan mengadakan reduksi data yaitu data-data yang diperoleh 
dilapangan diirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serta disusun 
lebih sistematis sehingga mudah dikendalikan. 
Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. Menurut 
patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, katogori, dan satuan uraian 
dasar (Ardianto,  2016: 215). Analisis data merupakan proses yang merinci 
usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 
Wawancara 
Mendalam 
Observasi non 
partisipan 
Dokumentasi 
Sumber 
data yang 
sama 
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(ide) seperti yang disarankan oleh data juga sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis tertentu (Moleong, 2001: 
103) 
Analisis data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari 
tiga jalur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Penjelasan dari masing 
masing teknik analisis data sebagai berikut (Prastowo, 2014: 241-245) 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan tranformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang 
diperoleh dan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti 
lebih mengetahui. 
Reduksi data dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat 
penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari 
catatan yang diperoleh dari lapangan dengan memebut coding, 
memusatkan tema dan menemukan batas. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian 
rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data 
yang selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam 
reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit informasi-
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi memungkinkan simpulan 
peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistemastis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkat sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ualng terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan 
proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu 
melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang 
berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
      Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual 
(BBRSPDI) Kartini di Temanggung terletak di Jl. Kartini No. 1-2 
Temanggung. Balai Besar Rehabilitasi Sosial ini juga terletak di lokasi 
yang strategis dan dilengkapi dengan akses jalan yang mudah. 
Batas-batas yang bersinggungan langsung dengan Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual Kartini di 
Temanggung adalah: 
a. Sebelah Timur terdapat SMA Negeri 1 Temanggung 
b. Sebelah Barat terdapat kantor Telkom Temanggung 
c. Sebelah utara terdapat Panti Asuhan Pangrekso Dalem 
d. Sebelah selatan terdapat Desa Jampirejo Timur 
2. Profil Kelembagaan 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual 
(BBRSPDI) Kartini di Temanggung merupakan lembaga pemerintah 
yang berkedudukan sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) dibidang 
rehabilitasi sosial penyandang disabilitas intelektual, yang secara 
langsung berada dibawah naungan dan bertanggung jawab kepada 
Direktur Jendral Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Kementerian 
Sosial Republik Indonesia. Wilayah operasional lembaga ini bersifat 
nasional sehingga semua penyandang disabilitas Intelektual diseluruh 
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Indonesia dapat masuk menjadi Penerima Manfaat (PM) dan berhak 
mendapatkan pelatihan dan bimbingan dilembaga ini. 
3. Sejarah berdirinya 
Lembaga ini bermula dari “Roemah Perawatan Orange Nassau 
Sitching” yang dirintis oleh Johanes Van der Streur tahun 1884, 
kemudian berubah menjadi Lembaga Pa van der Steur, yaitu suatu 
lembaga sosial tempat penampungan dan perawatan anak-anak 
terlantar, gelandangan, dan anak-anak nakal. Lokasi roemah perawatan 
tersebut terletak di Meteseh Magelang. Dalam perkembangannya, 
sekitar tahun 1904 anak-anak yang ditampung mencapai 350 orang, 21 
anak diantaranya memiliki sikap, kepribadian dan kemampuan yang 
berbeda dengan yang lainnya.  
Kondisi anak-anak yang memiliki kelainan tersebut membuat  
Johanes van der Steur berpikir untuk memisahkan mereka dai temen-
temen yang lain. Maka pada tanggal 15 September 1904, 21 anak (4 
diantaranya memiliki cacat mental) tersebut dipindah dari Roemah 
Perawatan Orange Nassau Stichting ke dusun Gambang Waloh, Distrik 
Kaloran, Temanggung. Sebagai pengelolanya Johanes menunjuk 
adiknya, Grafstaal dan istrinya. Karena terbatasnya kapasitas daya 
tampung dan sulitnya akses ke lokasi, maka tanggal 1 januari 1911 
Grafstaal mendirikan Roemah Perawatan di Temanggung. Di tempat 
yang baru tersebut Grafstaal menempatkan 37 anak. Sementara 
pengelolaan di Gambang Waloh diserahkan kepada Suster Must Alt di 
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bawah tanggung jawab Grafstaal. Sebagai tempat penampungan beliau 
menyewa sebuah gedung yang bernama Gedung Kanthil. 
Tahun 1914 Grafstaal membeli dua gudang yang berlokasi k.l. 3 
km di sebelah timur gedung Kanthil. Dengan dibelinya gudang 
tersebut secara berangsur-angsur anak-anak mulai dipindahkan ke 
lokasi yang baru. Untuk memenuhi rumah rawat layak huni, maka 
tahun 1927 dibangunlah dua unit gedung, 1 unit disebelah selatan 
untuk asrama putra dan 1 unit disebelah utara untuk asrama putri. 
Namun sebelum gedung itu diresmikan, tanggal  9 Februari 1927 
Grafstall, sang perintis usaha pelayanan bagi penyandang disabilitas 
intelektual ini meninggal dalam usia 56 tahun. Dua tahun kemudian, 
tepatnya 10 Sepember 1929 dua gedung itu diresmikan penggunaanya. 
Perjuangan beliau dilanjutkan oleh istrinya, Marie Grafstaal. 
Kemudian Roemah Perawatan itu diberi nama “Zwaakzinnigenzorg 
Temanggung”. 
Pada masa pemerintahan Jepang (1942-1945) pengelolaan 
Zwaakzinnigenzorg Temanggung dibawah Kedoe Shuu Naiseibu 
Roomuka di Magelang. Nama kelembagaan brubah menjadi “Roemah 
Perawatan Anak Lembek Ingatan (RPALI)”, dan setelah Indonesia 
merdeka maka pengelolaan diambil alih oleh pemerintah indonesia 
dikelola dibawah naungan Kantor Sosial Karesidenaan Kedoe. 
Namanya juga berubah menjadi “Panti Asuhan Lemah Ingatan 
(PALI)”. 
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Berdasarkan Surat Keputusan Menteri  Sosial RI No. Sek. 10-24-
43/3062 tertanggal 19 Oktober 1955 pengelolaan PALI beralih ke 
Balai Penelitian dan Peninjauan Sosial (BPPS) Yogyakarta. Nama 
PALI kemudian berubah menjadi Panti Guna Wisma Dharma 
berdasarkan SK BPPS No. 10 tahun 1956. Untuk mengantisipasi 
pelayanan, maka melalui SK No. BPPS/12/2/U tanggal 2 Oktober 
1965 dengan status dan fungsinya ditingkatkan menjadi “Proyek 
Percontohan Rehabilitasi Cacat Mental (PPRCM)”. Selanjutnya 
berdasarkan SK. Mensos  RI No. 13/HUK/KEP/III?1983 tertanggal 7 
Maret 1983 namanya diubah menjadi “Pusat Rehabilitasi Sosial Bina 
Grahita (PRSBG) Kartini Temanggung” atas dasar SK Dirjen Bina 
Rehsos RI No. 06/KEP/BRS/IV/1994. 
Pada tahun 1999 dialihkan menjadi unit Pelaksanaan Teknis dari 
Deputi II Bidang Pelayanan Rehabilitasi Sosial Badan Kesejahteraan 
Nasional (BKSN). Pada bulan Agustus tahun 2000 dialihkan lagi 
menjadi Unit Pelaksana Teknis dari Direktorat Jendral Pelayanan 
Sosial Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial dan pada 
bulan Agustus 2001 dialihkan lagi menjadi Unit Pelaksana Teknis dari 
Direktorat Jendral Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Departemen 
Sosial Republik Indonesia. Kemudian pada tanggal 23 Juli 2003 nama 
Pusat Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung diubah 
menjadi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita (BBRSBG) 
Kartini Temanggung sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri  
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Sosial RI No. 56/HUK/2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung. 
Pada tanggal 18 September sekaligus Peringatan HUT ke-114 
tahun Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita (BBRSBG) Kartini 
Temanggung menorehkan sejarah baru. Kementerian Sosial Republik 
Indonesia mengganti nomenklatur lembaga yang didirikan oleh 
Keluarga Grafstaal ini dengan Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Intelektual (BBRSPDI) Kartini di 
Temanggung melalui Peraturan Menteri Sosial No. 18 Tahun 2018. 
Disebutkan berdasarkan karakteristik tugas dan fungsinya BBRSPDI 
merupakan pusat rujukan nasional dan menjadi laboratorium untuk 
mengembangkan rehabilitasi sosial penyandang disabilitas intelektual. 
4. Visi dan Misi  
a. Visi  
Visi BBRSPDI Kartini di Temanggung adalah: “Mewujudkan 
BBRSPDI Kartini di Temanggung sebagai Lembaga terdepan yang 
proaktif, inovatif, dan profesional serta memiliki keunggulan yang 
kompetitif dalam menyelenggarakan rehabilitasi sosial tingkat 
lanjut penyandang disabilitas Intelektual”. 
b. Misi  
Misi BBRSPDI Kartini di Temanggung dalam rangka 
mewujudkan visinya adalah sebagai berikut: 
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1) Menyelenggarakan pelayanan dan rehabilitasi sosial terpadu 
dan tuntas 
2) Meningkatkan profesionalitas sumber daya manusia 
penyelenggaraan pelayanan dan rehabilitasi sosial 
3) Mengembangkan metode, model, dan  standar pelayanan dan 
rehabilitasi sosial tingkat lanjut. 
4) Menyelenggarakan pengembangan model rehabilitasi sosial di 
keluarga dan masyarakat. 
5) Menyelenggarakan respon kausu dan intervensi krisis. 
6) Menumbuhan dan menguatkan peran aktif multi sektor dalam 
upaya pelayanan dan rehabilitasi sosial 
5. Tugas Pokok dan Fungsi  
BBRSPDI Kartini di Temanggung merupakan Unit Pelaksana 
Teknis Kementrian Sosial Republik Indonesia yang bertanggung jawab 
kepada Direktur Jendral Rehabilitasi Sosial yang bertugas 
melaksanakan rehabilitasi sosial tingkat lanjut bagi penyandang 
disabilitas intelektual yang holistik, sistematis dan terstandar sejalan 
dengan arah baru kebijakan Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial 
dalam Progrs PD 5.0/New Platform/New Passion serta melaksanakan 
fungsi sebagai: 
a. Koordinator Program Regional 
b. Lembaga Percontohan 
c. Pusat Respon Kasus 
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d. Pusat Intervensi Krisis 
e. Pusat Penguatan Lembaga dan SDM 
f. Pusat Pengembangan Model Layanan 
6. Tujuan  
Tujuan pelayanan dan rehabilitasi sosial penyandang disabilitasi 
intelektual yang ingin dicapai BBRSPDI Kartini di Temanggung 
adalah : 
a. Meningkatkan kualitas pelayanan dan rehabilitasi sosial disabilitas 
intelektual. 
b. Meningkatnya Kapasitas SDM petugas pelayanan dan rehabilitasi 
sosial. 
c. Meningkatnya aksesibilitas bagi penyandang disabilitas intelektual 
dari perlakuan salah dan memperoleh pelayanan sosial dasar. 
d. Terlindunginya penyandang disabilitas intelektual dari perlakuan 
salah dan resiko pelayanan. 
e. Meningkatnya jangkauan pelayanan disabilitas intelektual dalam 
masyarakat. 
f. Meningkatnya jaringan kerja (networking) dan peran 
stakeholders dalam upaya meningkatkan kesejahteraan sosial 
disabilitas intelektual. 
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7. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi BBRSPDI Kartini di Temanggung 
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B. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Storytelling untuk 
Mengatasi Rendahnya Interaksi Sosial 
1. Sumber Daya Manusia 
Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 
storytelling, penerima manfaat dibimbing oleh 2 pembimbing 
sekaligus sebagai psikolog diantaranya sebagai berikut: 
a. Nama    : Andina Ayu Damayanti 
Jabatan  : Psikolog 
Pendidikan Akhir : S2 Magister Profesi Psikologi 
Perguruan Tinggi : Universitas Padjadjaran 
b. Nama   : Richa Nurhayati 
Jabatan  : Psikolog 
Pendidikan Akhir : S2 Psikologi Klinis UGM 
Perguruan Tinggi  : Universitas Gajah Mada 
      Pembimbing diatas bertanggungjawab memberikan bimbingan dan 
memiliki kemampuan dalam ilmu sosial untuk memberikan bimbingan 
kepada semua penyandang disabilitas intelektual di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual Kartini di 
Temanggung.  
2. Waktu Pelaksanaan  
      Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, sebelum penerima 
manfaat memasuki kelas ketrampilan masing – masing, mereka akan di 
berikan bimbingan diantaranya terapi fisik, terapi psikososial, terapi 
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mental spiritual.  Kegiatan  bimbingan kelompok dengan teknik 
storytelling terdapat pada bagian terapi psikososial. Waktu  
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik storytelling sudah 
terdapat jadwal tetap yaitu dilakukan setiap hari dari senin sampai 
dengan jumat setiap pukul 07.30-08.00 dan 08.00-09.00 dengan 
pendamping kelas yang mengkoordinir penerima manfaat untuk 
bimbingan disuatu ruangan yang telah disediakan. 
“Sudah ada jadwalnya. Jadi setiap senin sampai jumat itu ada,  lalu 
waktunya juga ditentukan, ada yang setengah jam, ada yang satu jam. 
Terus jadwalnya juga ini baru ditetapkan karena berdasarkan 
perubahan nomenklatur yang 2019 ini kita baru laksanakan 1 bulan 
mulai agustus dan september. Kalau yang dulu dilaksanakan sore 
sekarang pagi, nah ini diaturnya seperti itu jadinya jam 07.30 sampai 
dengan 08.30 itu jadwalnya untuk terapi psikososial, terapi mental 
spiritual sama terapi fisik. Nah diantara jam itu ada, misalnya senin 
jam 8 habis upacara itu  terapi mental spiritual bu yuli untuk kelas 
gerabah sama kayu, kemudian di jam yang sama saya memberikan 
terapi psikososial untuk kelas boga dan kerumahtanggaan, kemudian 
bu atik memberikan terapi fisik untuk kelas kerajianan tangan. Begitu, 
jadi seperti itu, dilaksanakan sesuai jadwal yang disampaikan oleh 
pendamping kelas, jadi pendamping kelas yang mengkoordinir anak.” 
(W1,N1, Baris 105-125) 
“Setiap hari ada jadwalnya sih, setiap kelas seminggu dua kali.  
Kalau kita ngajarnya setiap hari ada bimbingan tapi kelasnya berbeda. 
Misalnya kelas jahit itu rabu dan jumat, jadi intinya jadwalnya Selang 
seling setiap kelas.” (W2, N2, Baris 786-791) 
 
 
3. Materi yang diberikan  
Berdasarkan penelitian di lapangan materi yang diberikan dalam 
pelaksanan bimbingan kelompok dengan teknik storytelling yaitu 
pembimbing memberikan sebuah cerita yang di ceritakan secara 
langsung kepada penerima manfaat. Materi yang dipilih sesuai tujuan 
yang akan dicapai, misalnya tujuan yang akan dicapai dalam proses 
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bimbingan adalah mengatasi interaksi sosial penerima manfaat, maka 
materi yang dipilih adalah sebuah cerita yang mengandung unsur 
interaksi sosial, persahabatan, kekeluargaan, saling tolong menolong 
dan lain sebagainya. 
“Tergantung isi ceritanya kalau isi ceritanya tentang ada kisah 
persahabatan, relasi sosial, atau mungkin tentang berbakti kepada 
orang tua, itu point point itu yang nantinya akan kita bahas di akhir 
cerita, jadi tergantung kita mau ambil point yang mana untuk kita 
tanamkan ke si PM. Jadi misalkan yang mau kita tanamkan interaksi 
berarti cari cerita yang berhubungan dengan interaksi, kalau mau 
motivasi semangat cari cerit ayang bisa memotivasi gitu. Jadi tentukan 
dulu tujuannya menurut saya baru nanti kita gunakan storytelling 
ceritanya mau seperti apa.” (W1, N1, Baris 340-350) 
“Macam-macam, kalau ini ada terapi kognitif dari motivasi, 
pengenalan diri, kedisiplinan, kepercayaan diri, pengenalan emosi, 
pengendalian emosi, relaksasi, kerjasama, problem solving, asertive, 
sex education, sopan santun, pengenalan dan cara manajemen stres, 
perencanaan masa depan sama persiapan kerja” (W2, N2 Baris 799-
806) 
 
Adapun materi storytelling yang disampaikan berdasarkan 
penelitian dilapangan  adalah  sebagai berikut: 
a. Kisah sang semut 
b. Gajah yang sedang dalam masalah 
c. Koala yang memilih hidup mnyendiri 
d. Seekor Kelinci dan Kambing Buta 
e. Kumbang yang selalu mengejek sang ulat 
f. Persahabatan Ikan Gabus dan Tupai 
4. Tempat Pelaksanaan 
Berdasarkan penelitian lapangan, tempat pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengn teknik storytelling dilakukan di tempat yang berbeda 
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menyesuaikan keberadaan kelas penerima manfaat dan jumlah 
penerima manfaat pada saat bimbingan. Dibawah ini beberapa tempat 
yang sering digunakan untuk pelaksanaan bimbingan kelompok 
dengan teknik storytelling adalah: 
a. Mushola Instalasi Produksi  
      Penggunaan mushola untuk kegiatan bimbingan kelompok 
dikarenakan jadwal pada bimbingan tersebut ada pada kelas-kelas 
ketrampilan instalasi produksi, dimana letak tempatnya terpisah 
dari gedung induk Balai Besar Rehabilitasi Sosial Kartini di 
Temaggung. Jadi mushola menjadi pilihan tempat yang strategis 
yang bisa dijangkau oleh penerima manfaat di kelas-kelas 
ketrampilan instalasi prosuksi. 
b. Ruang Terapi Psikososial 
Salah satu sarana dan psarasana yang adadi Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual Kartini di 
Temangggung yaitu Ruang Terapi Psikososial. Biasanya ruangan 
ini digunakan pada saat bimbingan penerima manfaat kelas-kelas 
ketrampilan yang berada di gedung induk karena jarak yang 
terjangkau.  
c. Aula lama atau Binaraga  
Penggunaan aula lama atau yang biasa dikenal binaraga 
dikarenakan jumlah penerima manfaat yang terlalu banyak 
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sehingga tidak muat jika menggunakan  ruangan di terapi 
psikososial. 
“Diruangan bimbingan atau diluar, jadi bisa didalam kelas 
dan diluar kelas. Diluar kelas untuk aktifitas jalan-jalan mengenal 
lingkungan, tapi kalau untuk teori yang bisa dilakukan didalam 
kelas ya dilakukan didalam kelas.” (W1, N1, Baris 157-162) 
“Tergantung, kadang dikelas kadang diluar kalau dulu aku 
sering ngajak jalan jalan juga, jadi tergantung temanya apa” (W2, 
N2, Baris 789-796) 
 
5. Sistematika Pembagian Kelompok 
      Berdasarkan penelitian lapangan, sistematika pembagian kelompok 
dalam bimbingan kelompok dengan teknik storytelling dibagi 
berdasarkan masing-masing kelas ketrampilan. Setiap penerima 
manfaat akan mendapatkan bimbingan kelompok dengn teknik 
storytelling dengan teman sekelasnya.  
“Sekarang sistematika pembagian kelompok masih berdasarkan 
kelas, tapi untuk kedepannya kita akan bedakan berdasarkan 
permasalahan.” (W1, N1, Baris 80-83) 
 
Pembagian berdasarkan kelas ini akan memudahkan dalam 
pengkondisian penerima manfaat namun tidak dengan penyelesaian 
masalah penerima manfaat, sehingga pembimbing terapi psikososial  
sudah merencanakan bahwa kedepannya sistematika pembagian 
kelompok  akan dibedakan berdasarkan pengelompokan masalah 
setiap penerima manfaat. 
        “Jadi habis ini kalau dikurikulum yang baru kita sudah 
mengelompokkan per terapi, memang rencanaku sama mbak andin 
nantinya akan ku buat kelompok kelompok gitu, jadi tetep ada 
bimbingan secara klasikal karena anak anak tetep butuh preventif tapi 
fokusnya, jadi kan karena sekarang nomenklatur baru fokusnya pada 
terapi jadi kita mau fokus pada anak anak yang bermasalah. Jadi, 
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Anak anak yang butuh terapi emosi akan ku kelompokkan sendiri, 
yang butuh terapi perilaku akan kukelompookan sendiri, yang butuh 
terapi kognitif kukelompookan sendiri jadi Ada penjadwalan khusus, 
tapi itu masih belum itu rancangan, rencananya setelah evaluasi 
setelah itu baru akan kita jadwalkan.” (W2, N2, Baris 767-784) 
 
6. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Storytelling untuk Mengatasi Rendahnya Interaksi Sosial 
      Berdasarkan penelitian di lapangan, pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik storytelling untuk mengatasi rendahnya 
interaksi sosial di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Intelektual Kartini di Temanggung menggunakan metode 
ceramah dengan memberikan cerita-cerita, namun adakalanya 
pembimbing juga menggunakan cuplikan film, vidio singkat atau 
boneka tangan. 
“Saya pakek storytelling pun saya pakek vidio dengan tokohnya 
remaja atau film remaja yang nanti bisa dihubungkan ke materi. Dulu 
saya pernah ngasih materi film sang pemimpi, itu saya sampaikan 
cuplikannya, itu kan sebetulnya storytelling tapi saya setelkan vidio 
habis itu dengarkan lihat terus dicermati ceritanya nanti kita diskusi  
seperti itu.” (W1, N1, Baris 315-320)  
“Kadang aku pakek ini, Boneka tangan.” (W2, N2, Baris 925) 
Proses pelaksaan bimbingan kelompok dengan teknik storytelling 
untuk mengatasi rendahnya interaksi sosial di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual Kartini di Temanggung 
terdapat 4 tahapan sebagai berikut: 
a. Tahapan Persiapan 
      Pada tahapan persiapan pembimbing akan mengatur penerima 
manfaat untuk masuk ruangan terlebih dahulu. Sebelum memulai 
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kegiatan, penerima manfaat diminta merapikan baju kemudian 
duduk yang tenang dan rapi. Kegiatan diawali dengan berdoa, 
biasanya doa yang dibaca ketika memulai pelajaran adalah 
membaca QS. Al-Fatihah. Selanjutnya pembimbing 
menyampaikan tujuan dan peraturan yang harus di patuhi selama 
kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik strorytelling 
berlangung. Peraturan tersebut diantaranya dilarang berbicara 
sebelum diijinkan, mengacungkan tangan sebelum berbicara, tidak 
boleh tidur, tidak boleh ngobrol sendiri, menghargai teman ketika 
ada yang sedang berbicara dan harus memperhatikan karena 
setelah selesai bercerita pembimbing akan bertanya terkaiat cerita 
yang telah disampaikan.  
“Palingan kita mengkondisikan anak anak untuk siap 
mendengarkan, karena seringkali anak anak disabilitas intelektual 
itukan susah untuk fokus mendengarkan, itu yang paling susah. 
Jadi pertama kita harus mengkondisikan mereka bisa 
mendengarkan siap.” (W2, N2, Baris 826-835) 
 
b.  Tahap Peralihan 
Tahap kedua setelah tahap persiapan adalah tahap 
peralihan. Pada tahap ini pembimbing menjelaskan apa yang akan 
dilakukannya pada bimbingan kelompok. Pembimbing 
memberitahu bahwa bimbingan kelompok pada kali ini 
menggunakan teknik storytelling atau bercerita, penerima manfaat 
sangat antusias mendengarnya. Selanjutnya pembimbing  
menanyakan kesiapan penerima manfaat untuk mendengarkan 
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sebelum menuju tahap kegiatan. Pembimbing akan mengatakan 
“Sudah siap mendengarkan cerita dari ibu?”, kemudian penerima 
manfaat menjawab dengan serentak “Siap bu”.  
“Kalau yang biasa saya lakukan sih,  setelah saya membuka 
kelas, sudah berdoa, saya akan menyampaikan apa yang akan kita 
lakukan hari ini, lalu saya sampaikan hari ini ibu akan bercerita, 
anak anak harus mendengarkan dengan baik, seperti itu.” (W1, N1, 
Baris 243-250.)   
 
c. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan adalah tahap inti dari proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik storytelling. 
Pada tahap ini pembimbing mulai menyampaikan cerita yang 
telah disiapkan. Dalam menyampaikannya pembimbing juga 
memperhatikan bagaimana kontak mata, mimik wajah, gerak 
tunuh, intonasi, suara dan kecepatan ketika menyampaikan cerita. 
Pada tahap ini penerima manfaat mendengarkan dengan tenang. 
“Kemudian pada sesi cerita biasanya saya bercerita tapi 
sambil memperhatikan reaksi mereka, kadang saya berhenti dulu, 
atau kadang dari cerita itu saya tambahi dengan ekspresi dengan 
penjelasan kalau mereka kelihatan kebingungan” (W1, N1, Baris 
251-255) 
 
Selanjutnya ketika selesai menyampaikan cerita, 
pembimbing akan terlebih dahulu menanyakan kepada penerima 
manfaat untuk menyebutkan tokoh cerita, sifat masing-masing 
tokoh cerita dan nilai-nilai apa  yang dapat dipelajari dari cerita 
yang telah disampaikan. Mereka bisa menyebutkan siapa tokoh 
dalam cerita, sifat maisng-masing tokoh, namun ketika diminta 
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menjelaskan nilai-nilai yang harus dipelajari,  mereka bingung dan 
harus dikasih tau pelan-pelan oleh pembimbing. Setelah semua 
sudah terjawab, kemudian pembimbing akan mengupas tuntas isi 
cerita yang akan disampaikan, pembimbing menjelaskan siapa 
saja tokoh yang terlibat, sifat-sifat dari masing-masing tokoh, 
menjelaskan nilai-nilai yang dapat dipelajari dan memaparkan inti 
cerita. 
“Ketika sudah selesai bercerita  mereka diminta 
menceritakan kembali bisa, walaupun mungkin harus dipancing, 
coba siapa yang bisa menceritakan kembali inti ceritanya 
walaupun harus dipancing. Kemarin sudah pernah dicoba kan, 
mereka bisa untuk bercerita.” (W1,N1, Baris 261-273) 
 
d. Tahap Penutup 
Tahap penutup adalah tahap dimana pembimbing 
mengakhiri sesi bimbingan kelompok. Pada tahap ini pembimbing 
akan memberikan kesimpulan dan penjelasan serta contoh dari 
cerita yang telah disampaikan sehingga dapat diaplikasikan oleh 
penerima manfaat kedalam kehidupan sehari-hari. Misalnya 
bagaimana ketika berinteraksi dengan teman, dengan pembimbing, 
saat sedang membutuhkan pertolongan dan lain sebagainya. 
Selanjutnya pembimbing memberikan kesempatan bagi penerima 
manfaat untuk menceritakan pengalamannya yang selaras dengan 
cerita yang disampaikan. Pelaksanaan bimbingan kelompok 
diakhiri dengan doa bersama, penerima manfaat membaca QS. Al-
Ashr bersama sama. 
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“Kemudian terakhir kesimpulan, menyimpulkan dari inti 
ceritanya ditarik dihubungkan ke kehidupan sehari-hari. Misalkan 
tentang persahabatan dihubungkan dengan kehidupan di asrama, 
disekolah, dikelas, jadi kalau udah seperti itu biasanya saya masuk 
lagi ke permasalahan yang umum misalkan, bisa juga dibuka sesi 
diskusi siapa yang pernah merasakan atau mengalami seperti ini, 
jadi dari suatu cerita kita bisa gunakan juga metode yang lain 
bukan hanya storytelling tapi dilanjutkan dengan diskusi atau 
ceramah yang berhubungan dengan cerita.” (W1, N1, Baris 273-
285)   
 
 
C. Analisis dan Pembahasan 
Berdasarkan pengamatan penulis dari hasil penelitian di lapangan, 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual  
Kartini di Temanggung menyediakan bimbingan-bimbingan untuk 
mengatasi permasalahan dialami oleh penerima manfaat, salah satunya 
bimbingan kelompok dengan teknik storytelling untuk mengatasi 
rendahnya interaksi sosial.  Peneliti melihat bahwa penerima manfaat 
sangat aktif dengan kegiatan bimbingan dan senantiasa berpartisipasi 
dengan aktivitas-aktivitas yang ada di balai rehabilitasi. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik storytelling di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual 
Kartini di Temanggung dilakukan oleh 2 orang pembimbing sekaligus 
menjabat sebagai psikolog.  Pada dasarnya pembimbing sangatlah 
berperan penting untuk memberikan layanan bimbingan kolompok 
terutama untuk penyandang disabilitas intelektual. Dilihat dari 
pendidikan akhir yang sudah ditempuhnya, 2 orang psikolog yang 
menjadi pembimbing dalam bimbingan kelompok dengan teknik 
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strorytelling di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Intelektual Kartini di Temanggung sudah sangat berkompeten, 
berpengalaman dan memiliki kemampuan di bidang ilmu bimbingan 
konseling. 
Berdasarkan temuan dilapangan dalam proses pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik storytelling untuk mengatasi 
rendahnya interaksi sosial di Balai Besar Rehabilitas Sosial Penyandang 
Disabilitas Intelektual Kartini di Temanggung dilaksanakan dalam waktu 
30 menit. Dengan adanya waktu tersebut, pembimbing tidak hanya 
sekedar menyampaikan cerita namun juga melakukan aktifitas lain 
seperti tanya jawab, dan mendengar apa yang ingin disampaikan oleh 
penerima manfaat setelah mendengar cerita yang disampaikan oleh 
pembimbing. 
Storytelling adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara 
lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang 
harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi, atau hanya sebuah 
dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan (Nurbiana, 
2005: 6).  Pada saat bimbingan kelompok dengan teknik storytelling 
pembimbing memberikan cerita fabel atau yang biasa disebut dongeng. 
Dongeng yang diberikan antara kisah sang semut, gajah yang sedang 
dalam masalah, koala yang memilih hidup menyendiri, seekor kelinci 
dan kambing buta, kumbang yang selalu mengejek sang ulat dan 
persahabatan ikan gabus dan tupai. Dongeng yang dipilih untuk 
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disampaikan tidak boleh terlalu panjang, karena kemampuan intelektual 
penyandang disabilitas intelektual berbeda dengan manusia normal pada 
umumnya. 
      Proses pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik Storyteliing 
untuk mengatasi rendahnya interaksi sosial terbagi mejadi empat 
tahapan. Pertama, tahap persiapan yaitu pembimbing akan mengatur 
penerima manfaat untuk masuk ruangan kemudian duduk dengan tenang 
dan rapi. Kegiatan diawali dengan berdoa. Selanjutnya pembimbing 
menyampaikan tujuan dan peraturan yang harus di patuhi selama 
kegiatan bimbingan berlangsung. Kedua, tahap peralihan, pada tahap ini 
pembimbing menjelaskan teknik yang akan digunakan pada bimbingan 
kelompok, kemudian pembimbing  menanyakan kesiapan penerima 
manfaat untuk mendengarkan sebelum menuju tahap kegiatan. Ketiga, 
tahap pelaksanaan yaitu tahap inti dari proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik storytelling. Pada tahap ini pembimbing mulai 
menyampaikan cerita yang telah disiapkan. Selesai menyampaikan 
cerita, sebelum menjelaskan dan mengupas tuntas cerita pembimbing 
akan terlebih dahulu menanyakan kepada penerima manfaat untuk 
menyebutkan tokoh cerita, sifat masing-masing tokoh cerita dan nilai-
nilai apa  yang dapat dipelajari dari cerita yang telah disampaikan. 
Keempat, Tahap penutup yaitu tahap dimana pembimbing mengakhiri 
sesi bimbingan kelompok. Pada tahap ini pembimbing akan memberikan 
kesimpulan dan penjelasan serta contoh dari cerita yang telah 
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disampaikan sehingga dapat diaplikasikan oleh penerima manfaat 
kedalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pembimbing memberikan 
kesempatan bagi penerima manfaat untuk menceritakan pengalamannya 
yang selaras dengan cerita yang disampaikan. Pelaksanaan bimbingan 
kelompok diakhiri dengan doa bersama. 
Suasana kelas pada saat bimbingan kelompok sesuai yang 
diharapkan, penerima manfaat bisa duduk dengan tenang. Hanya saja 
terkadang beberapa penerima manfaat ada yang batuk dengan keras, 
menggoda teman yang lain, atau kejadian lainnya sehingga 
mempengarui fokus dan konsentrasi penerima manfaat saat 
mendengarkan cerita. Pada sesi tanya jawab, penerima manfaat termasuk 
yang tergolong interaksi sosial rendah bisa menyebutkan siapa tokoh dan 
sifat masing-masing tokoh, hanya saja mereka kesulitan ketika diminta 
menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita yang telah 
disampaikan. 
Keunggulan penggunaan teknik storytelling itu bisa menarik minat 
penerima manfaat, dari pada pembimbing hanya sekedar berbicara, 
memberikan nasehat, menegur kesalahan, penerima manfaat akan lebih 
tertarik kalau mereka dari suatu cerita kemudian seakan akan mereka 
mengalami apa yang ada didalam cerita. Jadi dengan teknik storytelling 
pembimbing seperti menasehati tanpa menggurui. 
Selain dengan bimbingan kelompok ada beberapa kegiatan 
penunjang interaksi sosial diantaranya yaitu Pertama kegiatan pramuka, 
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dikegiatan pramuka penerima manfaat diajari tentang interaksi sosial, 
kerjasama didalam kelompok yang memerlukan interaksi sosial, 
komunikasi, kerjasama. Kedua terapi rekreasi, rekreasi itu tujuannya 
supaya mereka bisa mengenal  lingkungan, berbaur dengan teman-teman 
dan dengan orang yang baru ditemui, penerima manfaat bisa bertanya, 
tidak malu untuk masuk ke lingkungan yang baru. Ketiga jalan jalan di 
terapi fisik juga mengandung interaksi sosial. Sistem jalan jalannya 
masuk ke kampung- kampung dengan tujuan untuk mengasah 
kemampuan interaksi sosial dan mobilitas. Jadi mobilitas itu mereka 
tidak hanya diam disatu tempat. Kemudian pada sore hari, penerima 
manfaat  diasrama diberikan uang untuk jajan, mereka di latih untuk 
jalan sendiri, mengatakan sendiri apa yang mau dibeli. 
Interaksi sosial merupakan salah satu bentuk hubungan antara 
individu, manusia dengan lingkungannya. Hubungan individu dengan 
lingkungan pada umumya berkisar pada usaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya (Garungan, 2004: 61). Dan berdasarkan hasil penelitian 
ada sebagian penerima manfaat yang memiliki interaksi rendah dengan 
menunjukkan perilaku seperti pendiam, kurang bisa bergaul, menarik 
diri, menutup diri, ketika diajak berbicara menolak dengan bahsa non 
verbal, pemalu, tidak pernah memulai pembicaraan dan ketika ditanya 
jawabnya singkat-singkat.  
Perilaku interaksi sosial rendah yang ada pada sebagain penerima 
manfaat disebabkan karena pola asuh dari keluarga, interaksi 
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keluarganya seperti apa bagaimana keluarganya membentuk anak 
tersebut. Selain itu juga karena pengaruh lingkungan, dalam asesmen 
awal psikolog menanyakan kepada masing-masing orang tua penerima 
manfaat bagaimana perilaku anak ketika dirumah apakah pendiam, 
berani tidak keluar rumah, kemudian menyapa orang lain berani tidak. 
Namun ketika penerima manfaat mulai tingal di balai rehabilitasi mereka 
merasa sama seperti yang lainnya, senasib, dengan karakteristik yang 
sama, sama sama disabilitas intelektual. Jadi penerima manfaat merasa 
lebih percaya diri dibandingkan ketika dirumah. Selanjutnya sering di 
bully dulunya tetangga di lingkungan rumahnya atau justru orang tuanya 
sendiri yang membeda-bedakan ke anak-anaknya, jadi memang 
perlakuan orang tua ke anak itu sangat berpengaruh. Sedangkan latar 
belakang orang tua penerima manfaat  bermacam-macam, ada yang dari 
petani, pedagang, pegawai juga banyak bahkan ada yang pejabat.  
Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik stoytelling 
terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 
pendukung diantaranya pembimbing bimbingan kelompok yang sudah 
berkompeten dibidangnya sehingga dapat menentukan jalannya proses 
dalam bimbingan kelompok, penyediaan sarana dan prasarana yang 
memadai sehingga kegiatan dapat berlajan dengan baik, kerjasama 
pendamping kelas sehingga sebagian besar penerima manfaat tertib bisa 
mengikuti bimbingan kelompok dan materi dan tujuan bimbingan 
kelompok yang telah disusun dan disepakati. Sedangkan untuk faktor 
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penghambatnya adalah jumlah pembimbing yang masih kurang untuk 
menangani bimbingan kelompok, penerimaan penerima manfaat yang 
beragam, kemampuan intelektual dan pemahaman yang berbeda-beda, 
konsentrasi dan fokus penerima manfaat yang mudah teralihkan, jumlah 
penerima manfaat yang terlalu banyak dalam setiap kegiatan bimbingan 
kelompok sehingga kurang kondusif, dan yang terakhir keinginan untuk 
berubah dari pribadi penerima manfaat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses perlaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik storytelling untuk mengatasi 
rendahnya interaksi sosial dilakukan melaui empat tahap. 
1.  Tahap persiapan yaitu pembimbing akan mengatur penerima 
manfaat untuk masuk ruangan kemudian duduk dengan tenangdan 
rapi. Kegiatan diawali dengan berdoa. Selanjutnya pembimbing 
menyampaikan tujuan dan peraturan yang harus di patuhi selama 
kegiatan bimbingan berlangsung.  
2. Tahap peralihan yaitu pada tahap ini pembimbing menjelaskan 
teknik yang akan digunakan pada bimbingan kelompok, kemudian 
pembimbing  menanyakan kesiapan penerima manfaat untuk 
mendengarkan sebelum menuju tahap kegiatan.  
3.  Tahap pelaksanaan yaitu tahap inti dari proses pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik storytelling. Pada tahap ini 
pembimbing mulai menyampaikan cerita yang telah disiapkan. 
Selesai menyampaikan cerita, sebelum menjelaskan dan mengupas 
tuntas cerita pembimbing akan terlebih dahulu menanyakan kepada 
penerima manfaat untuk menyebutkan tokoh cerita, sifat masing-
masing tokoh cerita dan nilai-nilai apa  yang dapat dipelajari dari 
cerita yang telah disampaikan. 
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4.  Tahap penutup yaitu tahap dimana pembimbing mengakhiri sesi 
bimbingan kelompok. Pada tahap ini pembimbing akan memberikan 
kesimpulan dan penjelasan serta contoh dari cerita yang telah 
disampaikan sehingga dapat diaplikasikan oleh penerima manfaat 
kedalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pembimbing 
memberikan kesempatan bagi penerima manfaat untuk menceritakan 
pengalamannya yang selaras dengan cerita yang dissampaikan, 
Pelaksanaan bimbingan kelompok diakhiri dengan doa bersama. 
Penggunaan teknik storytelling untuk mengatasi rendahnya interaksi 
sosial kurang efektif jika diterapkan untuk penyandang disabilitas 
intelektual. Karena mereka mempunyai beberapa kelemahan diantaranya 
fokus yang mudah teralihkan, kemampuan ingatan yang lemah, sulit 
mengatur konsentrasi, mudah bosan dan pemahaman yang beragam. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan atau masukan bagi 
Balai BesarRehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Intelektual Kartini 
di Temanggung : 
1. Bagi penyandang disabilitas intelektual 
a. Diharapkan agar tertib mengikuti bimbingan kelompok di setiap 
jadwal pertemuannya  
b. Diharapkan agar mempunyai keinginan untuk berinteraksi sosial, 
jangan minder dan mulai membaur dengan lingkungan.  
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c. Mendengarkan nasehat yang telah disampaikan dari para 
pembimbing karena pada dasarnya semua nasehat itu baik. 
2. Bagi Pembimbing Bimbingan Kelompok  
a. Sebaiknya keanggotaan dalam bimbingan kelompok terdiri dari 
satu kelas saja. Karena setiap kelas sudah terdapat banyak 
penerima manfaat, sehingga jika pelaksanaan bimbingan kelompok 
terdapat dua kelas atau lebih, pelaksanaan tidak kondusif dan 
kurang bisa menjangkau setiap penerima manfaat. 
b. Sebaiknya dalam bimbingan kelompok untuk mengatasi rendahnya 
interaksi sosial penyandang disabilitas intelektual menggunakan 
teknik yang terdapat interaksi dalam proses kegiatan bimbingan, 
misalnya permainan.  
3. Bagi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas 
Intelektual Kartini di Temanggung mengingat banyaknya jumlah 
penerima mnafaat yang tinggal di balai, sebaiknya menambah jumlah 
SDM yang berkompeten di bidangnya untuk menjadi pembimbing 
pada bimbingan kelompok agar perkembangan penerima manfaat 
dapat terpantau dengan baik. 
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 Lampiran 1 :  Laporan Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/ 
tanggal 
Tempat Diskripsi Hasil Observasi 
Selasa, 13 
Agustus 
2019 
Kantor TU 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temanggung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan memasukkan surat ijin penelitian. 
Kamis, 15 
Agustus 
2019 
Kantor TU 
BBRSPDI 
Kartini di  
Temanggung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai sebagai 
tindak lanjut setelah memasukkan surat penelitian. 
Peneliti diijinkan melakukan penelitian dan 
mendapatkan satu orang pembimbing dari Balai 
yang akan membimbing selama proses penelitian 
berlangsung.  
Kamis 22 
Agustus 
2019  
Ruang 
Bimbingan 
Tehnis 
Kemampuan 
Sosial 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temangung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan bertemu pembimbing yang akan 
membimbing peneliti selama penelitian, beliau 
bernama Bu Andina Ayu Damayanti dengan 
jabatan sebagai Psikolog sekaligus Pembimbing 
Terapi Psikososial. Selain itu kami melakukan 
diskusi untuk menentukan bagaimana arah 
penelitian yang akan dilakukan. 
 Jumat, 23 
Agustus 
2019 
Ruang Kelas-
Kelas di 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temanggung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan untuk mencari data penerima manfaat yang 
memiliki interaksi sosial yang rendah. Setelah 
menemukan data penerima manfaat, peneliti 
observasi langsung kekelas kelas sekaligus 
meminta dokumen informasi dan penanganan awal 
penerima manfaat kepada pembimbing kelas. Ada 
4 kelas yang saya kunjungi hari ini, pertama kelas 
menjahit bu Nur, kedua kelas menjahit bu atun, 
kelas kerajinan tangan bu ika dan terakhir kelas 
peternakan pak dwi. Setelah observasi kelas 
selesai, saya kembali menemui pembimbing untuk 
berdiskusi terkait jadwal observasi bimbingan 
kelompok dengan teknik Storytelling.  
Senin, 26 
Agustus 
2019 
Mushola 
Instalasi 
Produksi 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temangung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan untuk melihat langusng bagaimana proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 
Storytelling. Hari ini bimbingan kelompok dengan 
teknik Storytelling di isi oleh beliau ibu Andin. 
Beliau menceritakan sebuah cerita yang berjudul 
“Kisah Sang Semut”. Bimbingan dilaksanakan di 
Mushola yang terjangkau dari kelas-kelas PM. 
Pada bimbingan kali ini ada 22 penerima manfaat 
 yang hadir dari kelas instalasi produksi. Selama 
bimbingan berlangusng, ada 2 PM yang datang 
terlambat, 5 PM mengantuk, 2 PM kadang mncuri 
waktuuntuk mengobrol, selebinya mereka 
memeperhatikan apa yang disampaikan. Saat bu 
andin selesai bercerita, mereka bisa dengan cepat 
menyebutkan siapa tokoh cerita dan apa yang bisa 
dipelajari dari cerita tersebut. Sebelum bimbingan 
berakhir, ada 2 PM yang menceritakan 
pengalamannya sebagaimana cerita tersebut.  
Selasa, 27 
Agustus 
2019 
Ruang 
Bimbingan 
Terapi 
Psikososial 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temangung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan untuk melihat langusng bagaimana proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 
Storytelling. Hari ini bimbingan kelompok dengan 
teknik Storytelling di isi oleh beliau lagi ibu 
Andin. Beliau menceritakan sebuah cerita yang 
berjudul “Gajah yang sedang dalam Masalah”. 
Bimbingan dilaksanakan di Ruang Bimbingan 
Terapi Psikososial yang terjangkau dari kelas-
kelas PM. Pada bimbingan kali ini ada 21 
penerima manfaat yang hadir dari kelas keset dan 
perkebunan. Selama bimbingan berlangusng, tidak 
ada PM yang datang terlambat, 1 PM tidur , tidak 
 ada PM yang  mengobrol, selebihnya mereka 
memperhatikan apa yang disampaikan. Ketika 
sedang asik mendengarkan cerita tiba-tiba ada 
pembimbing yang mengetuk pintu, hal itu 
menjadikan fokus anak-anak terhadap cerita 
menjadi buyar. Saat bu andin selesai bercerita, 
mereka bisa menyebutkan siapa tokoh cerita dan 
apa yang bisa dipelajari dari cerita tersebut tapi 
harus pelan pelan dan butuh dipancing. Sebelum 
bimbingan berakhir, ada 2 PM yang menceritakan 
pengalamannya sebagaimana cerita tersebut. 
Senin, 2 
September 
2019 
Ruang 
Bimbingan 
Terapi 
Psikososial 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temangung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan untuk melihat langusng bagaimana proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 
Storytelling. Hari ini bimbingan kelompok dengan 
teknik Storytelling di isi oleh beliau lagi ibu 
Andin. Beliau menceritakan sebuah cerita yang 
berjudul “Seekor Kelinci dan Kambing Buta”. 
Bimbingan dilaksanakan di Ruang Bimbingan 
Terapi Psikososial yang terjangkau dari kelas-
kelas PM. Pada bimbingan kali ini ada 26 
penerima manfaat yang hadir dari kelas boga dan 
Kerumah Tanggaan. Selama bimbingan 
 berlangsung, tidak ada PM yang datang terlambat, 
2 PM mengantuk , tidak ada PM yang  mengobrol, 
selebihnya mereka memperhatikan apa yang 
disampaikan. Namun ketika sedang asik 
mendengarkan cerita ada 2 pembimbing yang 
mengobrol di depan kelas dengan suara yang 
terdengar sampai didalam kelas, ada juga PM yang 
batuk keras sampai keluar kelas, hal itu 
menjadikan fokus anak-anak terhadap cerita 
menjadi buyar. Saat bu andin selesai bercerita, ada 
2 PM yang maaju kedepan untuk menyebutkan 
siapa tokoh cerita dan apa yang bisa dipelajari dari 
cerita. Tidak ada PM yang menceritakan 
pengalamannya sebagaimana cerita tersebut. 
Selasa, 3 
September 
2019 
Ruang 
Bimbingan 
Terapi 
Psikososial 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temangung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan untuk melihat langusng bagaimana proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 
Storytelling. Hari ini bimbingan kelompok dengan 
teknik Storytelling di isi oleh beliau Ibu Jamus, 
dikarenakan Ibu Andin ada Dinas Luar dan Bu 
Richa ada tugas yang tidak bisa di tinggalkan. Di 
kelas pertama  Beliau menceritakan sebuah cerita 
yang berjudul “Kisah seekor kumbang dan ulat”. 
 Bimbingan dilaksanakan di Ruang Bimbingan 
Terapi Psikososial yang terjangkau dari kelas-
kelas PM. Pada bimbingan kali ini ada 20 
penerima manfaat yang hadir dari kelas Gerabah 
dan Kayu. Selama bimbingan berlangsung, tidak 
ada PM yang datang terlambat, tidak ada PM 
mengantuk , tapi ada 2 PM yang mencuri-curi 
waktu untuk  mengobrol, selebihnya mereka 
memperhatikan apa yang disampaikan. Ibu Jamus 
menyampaikan dengan penuh semangat dan 
Intonasi yang bagus dan PM sangat tertarik. 
Mereka bisa menyebutkan siapa saja tokoh dalam 
cerita namun ketika ditanya hikmah apa yang bisa 
diambil, mereka harus dipancing terlebih dahulu. 
Saat jamus selesai bercerita, beliau juga 
menambahkan bagaimana seharusnya perilaku PM 
sehari-hari sesuai isi cerita. 
Ruang 
Bimbingan 
Terapi 
Psikososial 
BBRSPDI 
Kartini di 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan untuk melihat langusng bagaimana proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 
Storytelling. Hari ini bimbingan kelompok dengan 
teknik Storytelling di isi oleh beliau Ibu Jamus, 
dikarenakan Ibu Andin ada Dinas Luar dan Bu 
 Temangung Richa ada tugas yang tidak bisa di tinggalkan. Di 
kelas Kedua Beliau menceritakan sebuah cerita 
yang berjudul “Koala yang Memilih Hidup 
Menyendiri”. Bimbingan dilaksanakan di Ruang 
Bimbingan Terapi Psikososial yang terjangkau 
dari kelas-kelas PM. Pada bimbingan kali ini ada 
15 penerima manfaat yang hadir dari kelas Jahit 
dan Ternak. Selama bimbingan berlangsung, ada 3 
PM yang datang terlambat, tidak ada PM 
mengantuk , tidak ada PM yang mencuri-curi 
waktu untuk  mengobrol, tapai ada 1 anak yang 
sibuk bermain lantai, selebihnya mereka 
memperhatikan apa yang disampaikan. Kali ini 
karena PM nya tidak sebanyak biasanya, Ibu 
jamus membuat posisi duduk PM tidak seperti 
biasanya, PM dibuat duduk melingkar. Beliau 
menyampaikan dengan penuh semangat dan 
Intonasi yang bagus dan PM sangat tertarik. 
Mereka bisa menyebutkan siapa saja tokoh dalam 
cerita dan hikmah apa yang bisa diambil. Saat 
jamus selesai bercerita, beliau juga menambahkan 
bagaimana seharusnya perilaku PM ketika 
dinasehati oleh guru pembimbing. Karena masih 
 adawaktu longgar sebelum kelas diakhiri, Ibu 
Jamusmemberikan sebuah permainan dinosaurus 
keliling, dan anak-anak sangat terlihat senang 
sekali. 
Rabu, 04 
September 
2019 
 Binaraga 
atau Aula 
Lama 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temangung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan untuk melihat langusng bagaimana proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik 
Storytelling. Hari ini bimbingan kelompok dengan 
teknik Storytelling di isi oleh beliau lagi ibu Richa 
Beliau menceritakan sebuah cerita yang berjudul 
“Persahabatan Ikan Gabus dan Tupai”. Bimbingan 
dilaksanakan di Binaraga atau Aula lama karena 
jumlah PM lebih banyak dari biasanaya sehingga 
tidak muat jika ditempatkan di ruang bimbingan. 
Pada bimbingan kali ini ada 35 penerima manfaat 
yang hadir dari kelas keset, jahit bu nur dan jahit 
du nurarti. Mereka dibuat duduk melingkar. 
Selama bimbingan berlangsung, tidak ada PM 
yang datang terlambat, tidak ada PM mengantuk , 
beberapa PM mencuri curi waktu untuk  
mengobrol, selebihnya mereka memperhatikan apa 
yang disampaikan. Namun ketika sedang asik 
mendengarkan cerita ada 3 pembimbing yang 
 mengobrol dengan suara keras di samping saaat 
cerita berlangsung sehingga menggagu fokus PM 
yang ada di sebelah. Meskipun merek 
memperhatikan, suasana bimbingan kurang 
kondusif karena berada ruangan terbuka, suara 
pembimbing kurang bisa menjangkau ke semua 
anak. Saat selesai becerita, anak-anak bisa 
menyebutkan siapa tokohnya, namun ketika 
ditanya hikmah yang ada didalam cerita mereka 
harus dipancing terlebih dahulu. Karena 
banyaknya PM, mereka saling sahut menyahut 
ketika menjawab menjadikan suasana bimbingan 
tidak kondusif. Bimbingan diakhiri dengan 
pembimbingmengupas isi cerita agar bisa 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari PM. 
Kamis, 05 
September 
2019 
Ruang 
Bimbingan 
Tehnis 
Kemampuan 
Sosial 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temangung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan untuk melakukan wawancara langsung 
kepada Ibu Andin, beliau psikolog sekaligus 
pembimbing Bimbingan kelompok pada terapi 
psikososial. Sebelum wawancara berlangsung, 
peneliti sudah menyiapkan pedoman wawancara. 
Wawancara berjalan lancar. 
Jumat, 06 Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
 September 
2019 
tujuan untuk melakukan wawancara langsung 
kepada Ibu Richa, beliau psikolog sekaligus 
pembimbing Bimbingan kelompok pada terapi 
psikososial. Sebelum wawancara berlangsung, 
peneliti sudah menyiapkan pedoman wawancara. 
Pada saat sebelum wawancara berlangsung ada 4 
PM yang mendatangi ruang BTKS untuk bertemu 
Bu Andin dan Bu Richa, mereka mengadu sebuah 
kesalahan yang dilakukan temen-temennya ketika 
didalam asrama.  
Selasa, 17 
September 
2019 
Ruang kelas 
Menjahit dan 
Ruang BTKS 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temanggung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan untuk mendapatkan beberapa data 
diantaranya  data Rencana Intervensi, data jumlah 
PM setiap Kelas, Rapport PM. Tapi untuk rapport 
PM yang terbaru masih belum ada, karena masih 
tahap penyusunan karena pergantian nomenklatur.  
Senin, 23 
September 
Kantor TU 
BBRSPDI 
Kartini di 
Temanggung 
Hari ini peneliti berkunjung ke Balai dengan 
tujuan meminta surat keterangan selesai penelitian. 
 
 
 
 Lampiran 2 : Laporan Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Nama   : 
Jabatan  : 
Pendidikan Akhir : 
Perguruan Tinggi : 
Hari/Tanggal  : 
Pukul   : 
Tempat  :   
1. Apa tujuan dari bimbingan kelompok? 
2. Kegiatan apa saja yang ada dalam bimbingan kelompok? 
3. Bagaimana sistematika pembagian kelompok dalam pelaksanaan 
bimbingan kelompok? 
4. Kapan saja pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan? 
5. Dimana pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan? 
6. Materi apa yang disampaikan saat bimbingan kelompok? 
7. Teknik apa saja yang digunakan dalam Bimbingan Kelompok? 
8. Apa yang ibu ketahui tentang teknik Storytelling? 
9. Bagaimana proses pelaksanaan atau langkah langkah pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik storytelling? 
10. Sudah berapa lama menggunakan teknik storytelling dalam bimbingan 
kelompok? 
11. Bagaimana pengaruh teknik storytelling dalam mengatasi interaksi 
sosial? 
12. Apa Alasan menggunakan teknik storytelling? 
13. Apa keunggulan atau keunikan menggunakan teknik storytelling? 
14. Apa kesulitan menggunakan teknik storytelling? 
 15. Bagaimana kelebihan dan kekurangan teknik storytelling dari segi 
penerimaan oleh anak? 
16. Media apa saja yang digunakan dalam teknik storytelling? 
17. Dengan keterbatasan intelektual penerima manfaat, apakah teknik 
storyteling ini efektif untuk digunakan? 
18.  Bagaimana bentuk perilaku yang mencerminkan interaksi sosial yang 
rendah? 
19.  Kira-kira apa yang menyebabkan mereka kesulitan dalam berinteraksi 
sosial? 
20. Adakah kegiatan yang dapat melatih interaksi sosial selain dengan 
bimbingan kelompok? 
21. Adakah progres rapport atau laporan untuk memantau perkembangan 
interaksi sosial penerima manfaat? 
22. Apa saja yang menjadi faktor keberhasilan dalam bimbingan 
kelompok? 
23. Apa saja faktor penghambat dalam bimbingan kelompok? 
24. Adakah kurun waktu yang menjadi target perubahan tingkah laku 
penerima manfaat? Kalau ada berapa lama? 
25. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan 
bimbingan kelompok? 
 
Lampiran 3 : Laporan Hasil Wawancara 1 
HASIL WAWANCARA PERTAMA 
(W1, N1) 
Nama    : Andina Ayu Damayanti 
Jabatan  : Psikolog 
Pendidikan Akhir : S2 Magister Profesi Psikologi 
Perguruan Tinggi : Universitas Padjadjaran 
Hari/Tanggal  : Kamis, 05 September 2019 
Pukul   : 09.15 WIB 
Tempat : Ruang BTKS (Bimbingan Tehnis Kemampuan Sosial) 
BBRSPDI Kartini di Temanggung 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
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10 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
Pagi bu Andin, Maaf menggangu waktu 
ibu saya ijin mau wawancara njenengan 
Oya, silakahkan mbak Rohati 
Langsung saja ngih bu, Apa tujuan dari 
bimbingan kelompok? 
Bimbingan Kelompok kalau di balai ada  
pada kegiatan Terapi psikososial, itu yang 
menyangkut kemampuan psikis dan 
kemampuan sosial, jadi psikososial itu 
Opening 
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Peneliti 
 
Narasumber 
terdiri dari terapi perilaku, terapi emosi 
dan terapi kognitif. Sedangkan tujuannya 
supaya PM memiliki kemampuan untuk 
yang pertama mengelola emosi, kedua 
mengelola perilaku atau bisa berperilaku 
yang sesuai dan pantas, ketiga supaya 
mampu menghadapi permasalahan 
sederhana yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Nah itu tujuannya sesuai 
dengan terapi yang dilakukan. Nah untuk 
terapi psikososial yang dibentuk adalah 
kemampuan  psikis dalam hal berfikir, 
berperilaku dalam emosi, psikomotorik, 
kemudian dalam hal sosial bagaimana 
juga PM berperilaku sosialnya antara lain, 
relasi sosial dimana dia berhubungan 
dengan orang lain, dengan teman, dengan 
pembimbing dengan orang tua nantinya 
kalau dirumah, integrasi sosial dimana dia 
memahami dirinya dan lingkungannya. 
Kegiatan apa saja yang ada dalam 
bimbingan kelompok? 
Bimbingan Kelompok  pada Terapi 
Tujuan 
diberikannya 
bimbingan 
kelompok. 
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psikososial itu ada terapi perilaku, terapi 
emosi, sama terapi kognitif. Nah kalau 
dalam terapi perilaku misalnya dengan 
menyampaikan perilaku yang baik, 
perilaku yang buruk kemudian juga untuk 
anak yang bermasalah dalam perilaku kita 
berikan terapi khusus. Kalau rencana 
nantinya kita tidak akan semua  satu kelas 
seperti itu, tapi dari satu kelas itu mana 
yang bermasalaah perilakunya, misalnya 
dia semaunya sendiri atau suka kluyuran 
dan tidak bisa menaati peraturan, nah itu 
diambil si A si B si C kemudian di berikan 
perilaku yang sama untuk mengatasi 
masalah kluyuran dan semuanya sendiri 
itu. Kemudian nanti yang terapi emosi, 
dari kelas boga terus kelas kayu kelas IP 
mana yang punya masalah emosi, 
misalkan dia marah-marah, mudah tersulut 
emosinya, berantem, seperti itu nanti 
dikelompokan  untuk mengatasi emosinya, 
tujuannya seperti itu. Tapi untuk saat ini 
kita memberikannya masih kesemuanya. 
Kegiatan apa 
saja yang 
terdapat pada 
bimbingan 
kelompok. 
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Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
Jadi kalau hari ini masalahnya tentang 
emosi kita bahas, kalau orang emosi itu 
seperti apa, kalau marah harusnya seperti 
apa kemudian kalau misalnya lagi bahas 
tentang hubungan interaksi sosial, 
pertemanan dengan orang lain, tentang 
sopan santun kita bahas disitu. Kemudian 
yang bermasalah ada disitu juga bersama 
dengan teman-teman lainnya yang 
mungkin ada masalah tapi sedikit, ada 
yang masalahnya berat, kita gabung. Jadi 
tergantung terapinya apa nanti baru kita 
turunkan kematerinya mau apa. Materinya 
mau teori, apa mau praktek, apa mau 
dijelaskan dengan gambar atau vidio, 
dengan role play misalkan mereka 
mempraktekkan. Seperti itu.  
Bagaimana sistematika pembagian 
kelompok dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok? 
Sekarang sistematika pembagian 
kelompok masih berdasarkan kelas, tapi 
untuk kedepannya kita akan bedakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sistematika 
pembagian 
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Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
berdasarkan permasalahan. Walaupun 
sekarang juga berdasarkan kelas tapi yang 
bermasalah tetep kita ambilin. Jadi terapi 
perilaku seperti itu. Tapi untuk terapi 
emosi jumputannya belum jalan, 
sementara ini belum jalan, terapi emosi 
masih baru karena rata-rata 
permasalahannya di mereka emosi. Kalau 
anak penyandang disabilitas intelektual 
kan pengendalian diri, pengendalian 
emosi, pengendalian perasaan jadi seperti 
itu. Kalau lebih efektifnya memang  
harunya permasalah, per PM dengan 
masalah yang sama supaya tujuannya 
sama, terus terapi yang diberikan sama 
lebih mengena, tapi untuk saat ini yang 
dilakukan dua versi, dikelas iya kemudian 
yang bermasalah juga iya. 
Kapan saja pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok? 
Sudah ada jadwalnya. Jadi setiap senin 
sampai jumat itu ada,  lalu waktunya juga 
ditentukan, ada yang setengah jam, ada 
kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu 
pelaksanaan 
bimbingan 
kelompok 
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yang satu jam. Terus jadwalnya juga ini 
baru ditetapkan karena berdasarkan 
perubahan nomenklatur yang 2019 ini kita 
baru laksanakan 1 bulan mulai agustus 
dan september. Kalau yang dulu 
dilaksanakan sore sekarang pagi, nah ini 
diaturnya seperti itu jadinya jam 07.30 
sampai dengan 08.30 itu jadwalnya untuk 
terapi psikososial, terapi mental spiritual 
sama terapi fisik. Nah diantara jam itu 
ada, misalnya senin jam 8 habis upacara 
itu  terapi mental spiritual bu yuli untuk 
kelas gerabah sama kayu, kemudian di 
jam yang sama saya memberikan terapi 
psikososial untuk kelas boga dan 
kerumahtanggaan, kemudian bu atik 
memberikan terapi fisik untuk kelas 
kerajianan tangan. Begitu, jadi seperti itu, 
dilaksanakan sesuai jadwal yang 
disampaikan oleh pendamping kelas, jadi 
pendamping kelas yang mengkoordinir 
anak. Sekarang bimbingannya bu andin, 
bu atik, anak taunya seperti itu, mereka 
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tidak tau, taunya bu andin psikologi, bu 
yuli agama, bu atik olahraga kekgitu. Jadi 
yang mengarahkan pendamping kelasnya. 
Jadwalnya ini berlaku agustus, nah bulan 
september ini ada evaluasi hambatan terus 
sarannya bagaimana. Karena untuk 
sekarang terapi psikososial harus 
diberikan, dan ini dulu kurang mengena 
ketika jadwalnya diberikan ketika sore 
hari, karena anak-anak tidak  bisa 
dihadirkan penuh, ketika dipindah menjadi 
pagi hari saya baru merasakan, oh ini anak 
dulu yang tidak pernah berangkat, tapi ini 
ya dievaluasi lagi nanti untuk hasilnya 
seperti apa apakah mau dirubah lagi 
tergantung forum evaluasi. Ini sudah di 
setujui sama ibu kepala balai untuk diubah 
menjadi pagi, kemudian untuk bimbingan 
vokasional sampe sore dengan 
pertimbangan nanti ketika anak kerja atau 
PBK kan mereka harus bekerja sampe 
sore juga, bukan sampe jam 12 saja, jadi 
mereka dibiasakan bekerja tanpa istirahat 
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Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
tidur siang, biasanya dulukan anak-anak 
tidur siang kemudian setelah itu gag 
pernah berangkat, jadi seperti itu. 
Dimana saja pelaksanaan bimbingan 
kelompok dilakukan? 
Diruangan bimbingan atau diluar, jadi bisa 
didalam kelas dan diluar kelas. Diluar 
kelas untuk aktifitas jalan-jalan mengenal 
lingkungan, tapi kalau untuk teori yang 
bisa dilakukan didalam kelas ya dilakukan 
didalam kelas. 
Materi Apa saja yang disampaikan dalam 
bimbingan kelompok? 
Tergantung yang dimaksud yang mananya 
ya, kalau kemarin jadwal yang buat bu 
richa, minggu pertama dibulan agustus itu 
kita mau terapi perilaku, khususnya untuk 
adaptasi atau penyesuaian diri, karena ada 
anak-anak yang baru masuk, nah itu 
seperti itu, kemudian untuk yang minggu 
kedua, kemarin sudah adaptasi metodenya 
pakek ceramah, minggu ketiga  kita 
pakeknya terapi perilaku tapi tentang 
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kedisiplinan misalkan, peraganya pakek 
vidio. Nanti saya kasih contoh pembagian 
materinya, jadi setiap minggu kita punya 
list materi apa yang akan diberikan. 
Misalkan ketika bu richa berhalangan saya 
tau mingggu ini jadwalnya tentang terapi 
emosi. Karena kalau enggak dibikin 
seperti itu, nanti pas udah masuk mau 
ngapain ya, mau ngomong tentang apa kek 
gitu, jadinya ku buat seperti itu, dan 
metodenya ku buat selang seling kalau 
mau ceramah terus nanti anak anak bosen. 
Jadi ada besaran Terapinya apa, Materinya 
apa, dan metodenya apa. 
Teknik apa saja yang digunakan dalam 
bimbingan kelompok? 
Storytelling, storytelling sebenarnya udah 
lama gag saya gunakan, itu dulu saya 
gunakan untuk prgram C, nahkan 
sekarang anaknya kebanyakan program B 
sama A, jadi saya bisa menggunakan 
metode diskusi, mereka bisa berdiskusi, 
menyampaikan pikirannya kemudian 
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setelah saya menjelaskan pakek metode 
ceramah gitu, kemudian mereka mau 
mengutarakan, ada komentar atau ada 
yang mau ditanyakan, mereka bisa, 
kemudian role play misalkan kita 
membahas tentang emosi itu kita role play 
kan, kalau misalkan kita diganggu seperti 
ini kamu bereaksi seperti apa kek gitu, 
terus presentasi, tapi presentasi sederhana, 
misalkan tentang  kepercayaan diri mereka 
tak suruh maju untuk menceritakan 
tentang dirinya itukan masuk presentasi, 
mereka menyampaikan sesuatu, bercerita 
memperkenalkan diri mereka ke temen-
temen nya. Kemudian permainan atau 
game, anak anak biasanya seneng gitu 
diajak maen, tapi dari game itu kita duduk 
lagi kemudian kita diskusi kan makna 
permainan tadi apa, nah dari situ masuk ke 
materi lagi, dihubungkan ke kehidupan 
sehari hari. Itu yang sudah dilakukan, 
kalau yang masih saya rencanakan itu 
nanti memakai sosio drama, tapi bisa juga 
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dengan pentas bisa juga berlatih ekspresi 
saja, coba eksperikan jadi pohon atau jadi 
ikan atau jadi apa, itu menjadi mereka fun 
seneng kemudian bisa mengungkapkan 
permasalahannya. Oiya tadi manajemen 
stres itu juga masuk materi, tapi kalau 
manajemen stress itu besarannya dimasuk 
ke mental spiritual satu rumpun dengan 
agama, budi pekerti dan manajemen stres. 
Apa yang ibu ketahui tentang teknik 
storytelling? 
Kalau yang saya ketahui storytelling itu, 
artinya bercerita. Jadi storytelling itu 
menyampaikan suatu cerita bisa cerita 
nyata atau tidak nyata seperti dongeng, 
kemudian dari cerita itu nanti ada 
pelajaran atau hikmah pesan moral yang 
bisa diambil oleh PM.  
Bagaimana proses pelaksanaan atau 
langkah langkah pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan teknik storytelling? 
Kalau yang biasa saya lakukan sih,  
setelah saya membuka kelas, sudah 
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berdoa, saya akan menyampaikan apa 
yang akan kita lakukan hari ini, lalu saya 
sampaikan hari ini ibu akan bercerita, 
anak anak harus mendengarkan dengan 
baik, seperti itu. Jadi yang pertama aturan 
maen, setelah disampaikan aturan maen, 
kemudian pada sesi cerita biasanya saya 
bercerita tapi sambil memperhatikan 
reaksi mereka, kadang saya berhenti dulu, 
atau kadang dari cerita itu saya tambahi 
dengan ekspresi dengan penjelasan kalau 
mereka kelihatan kebingungan, kalau dulu 
dianak C saya lebih banyak jeda dulu kira-
kira nagkep apa enggak, tapi kalau anak-
anak B udah pasti nangkep mereka kalau 
cerita pendek, kecuali kalau ceritanya itu 
panjang itu mungkin dia lupa tapi kalau  
di C saya seperti itu berhenti dulu 
kemudian dilihat reaksinya mudeng apa 
enggak, atau di tambahkan penjelasan di 
tengah jadi tidak murni sesuai isi cerita. 
Tapi  untuk anak-anak B sama A biasanya 
saya bercerita saja kemudian ketika sudah 
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selesai bercerita  mereka diminta 
menceritakan kembali bisa, walaupun 
mungkin harus dipancing, coba siapa yang 
bisa menceritakan kembali inti ceritanya 
walaupun harus dipancing. Kemarin sudah 
pernah dicoba kan, mereka bisa untuk 
bercerita. Kemudian terakhir kesimpulan, 
menyimpulkan dari inti ceritanya ditarik 
dihubungkan ke kehidupan sehari-hari. 
Misalkan tentang persahabatan 
dihubungkan dengan kehidupan di asrama, 
disekolah, dikelas, jadi kalau udah seperti 
itu biasanya saya masuk lagi ke 
permasalahan yang umum misalkan, bisa 
juga dibuka sesi diskusi siapa yang pernah 
merasakan atau mengalami seperti ini, jadi 
dari suatu cerita kita bisa gunakan juga 
metode yang lain bukan hanya storytelling 
tapi dilanjutkan dengan diskusi atau 
ceramah yang berhubungan dengan cerita. 
Sudah berapa lama menggunakan teknik 
storytelling dalam bimbingan kelompok? 
Sudah dari sejak saya  disini sudah 
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melakukan, saya kan setahun ya disini, 
karena kelihatannya itu menarik buat 
anak-anak, ya buk cerita ya buk cerita itu 
kan kelihatan mereka tertarik tapi untuk 
anak anak yang lebih besar itu lebih gag 
tertarik, mereka lebih tertarik kalau ada 
interaksi. Tapi untuk anak-anak yang lebih 
kecil lebih banyak yang menyukai  seperti 
itu. Mereka bisa benggong, melenggong, 
dengerin, tapi kalau untuk anak yang lebih 
besar cuek, kelihatan mau dengerin tapi 
setengah setengah gitu. Tapi  mereka tetep 
faham. Kalau ceritanya bukan dongeng, 
lebih tepat buat anak yang lebih besar, 
misalkan cerita tentang kisah kesuksesan 
seorang, kek gitu mereka mungkin bisa 
menerima atau yang berhubungan sama 
remaja itu misalkan, dengan tokohnya si A 
si B ini remaja yang berusia, tapi untuk 
anak-anak yang lebih kecil lebih ke 
dongeng dongeng fabel itu bisa. Jadi kalau 
untuk anak-anak yang lebih besar kalau 
saya pakek storytelling pun saya pakek 
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vidio dengan tokohnya remaja atau film 
remaja yang nanti bisa dihubungkan ke 
materi. Dulu saya pernah ngasih materi 
film sang pemimpi, itu saya sampaikan 
cuplikannya, itu kan sebetulnya 
storytelling tapi saya setelkan vidio habis 
itu dengarkan lihat terus dicermati 
ceritanya nanti kita diskusi  seperti itu. Itu 
juga sudah pernah saya lakukan. Jadi tidak 
semata mata saya yang bercerita tapi vidio 
yang bercerita, kemudian nanti mereka 
diskusi, saya bertanya, mereka mengambil 
kesimpulan. Itukan filmnya tentang 
gambaran masa depan, tentang optimis, 
tentang semangat, jadi bisa banyak yang 
didapatkan dari film ataupun cerita. Untuk 
anak yang lebih bear lebih tertarik kalau 
film, kalau untuk yang lebih kecil 
dongeng dengan saya yang interaksi, 
dengan saya yang gerakan, pernah saya 
lakukan dan mereka memperhatikan, mau 
anteng, terlihat tertarik. Itu yang sudah 
pernah saya lakukan. 
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Menurut ibu, Bagaimana pengaruh teknik 
storytelling dalam mengatasi interaksi 
sosial penerima manfaat? 
Tergantung isi ceritanya kalau isi 
ceritanya tentang ada kisah persahabatan, 
relasi sosial, atau mungkin tentang 
berbakti kepada orang tua, itu point point 
itu yang nantinya akan kita bahas di akhir 
cerita, jadi tergantung kita mau ambil 
point yang mana untuk kita tanamkan ke 
si PM. Jadi misalkan yang mau kita 
tanamkan interaksi berarti cari cerita yang 
berhubungan dengan interaksi, kalau mau 
motivasi semangat cari cerit ayang bisa 
memotivasi gitu. Jadi tentukan dulu 
tujuannya menurut saya baru nanti kita 
gunakan storytelling ceritanya mau seperti 
apa. 
Apa alasan ibu menggunakan teknik 
storytelling? 
Digunakan untuk mengubah perilaku, jadi 
bisa digunakan sebagai teknik pengubahan 
perilaku dari suatu cerita mereka bisa 
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mendapatkan gambaran bayangan 
imajenasi, o ternyata seperti itu kalau kita 
misalkan tentang persahabatan, hubungan 
dengan keluarga, o ternyata seperti itu 
seharusnya, kalau saya kayak gini, berarti 
mereka bisa membandingkan dari keadaan 
dirinya dengan si tokoh cerita, saya seperti 
itu enggak ya, atau saya berbeda sama si 
tokoh, jadi penggunaan tekniknya itu 
biasa digunakan untuk permasalahan 
apapun, kalau kita mau mengatasi masalah 
emosi dengan cerita juga bisa, misalkan 
kalau kita marah-marah apa yang akan 
terjadi, kalau kita suka nangis sedih 
berlebihan apa yang terjadi, bisa kita 
sampaikan lewat cerita. Jadi yang pertama 
tadi untuk mengubah perilaku itu efektif 
dengan cerita supaya dia bisa 
membandingkan dengan di tokoh cerita 
dengan keadaan dirinya atau emosi juga 
bisa. Kalau saya sedih punya masalah 
berikan tentang cerita orang bermasalah 
lalu bisa bangkit dari masalahnya, o 
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ternyata masalah si tokoh cerita itu lebih 
berat dari masalah yang saya alami. 
Seperti itu, masalah emosi, manajemen 
stress juga bisa mengggunakan 
storytelling. 
Apa keunggulan atau keunikan  
menggunakan teknik storytelling ? 
Keunggulan untuk teknik storytelling itu 
yang pertama bisa menarik minat, dulu 
dari pada sekedar kita ngomong, 
ngandani, ngasih nasehat, itu kan mereka 
akan lebih tertarik kalau mereka dari suatu 
cerita kemudian seakan akan mereka 
mengalami apa yang ada didalam cerita, 
Jadi kita menasehati tanpa menggurui. 
Yang kedua, cerita itu akan terngiang di 
fikiran mereka, sampe ketika mereka 
keluar ruangan cerita itu masih difikirkan, 
seperti kita waktu kecil ketika diceritakan 
sikancil dan buaya kan masih ingat, 
termasuk pesan moral yang terkandung 
dalam cerita itu. Jadinya cerita itu lebih 
Nyentel.   
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Apa kesulitan menggunakan teknik 
storytelling dalam bimbingan kelompok? 
Kesulitaan ketika menyampaikan 
storytelling untuk anak anak penyandang 
disabilitas intelektual terutama untuk 
konsentrasi dan fokus, karena mereka 
rata-rata kontsentrasinya mudah 
teralihkan, ketika lagi cerita ngerti-ngerti 
ada yang buuum apa lah kejadian apalah 
langsung waa waa waa langsung udah  
buyar konsentrasinya, atau ada yang 
lewat, ada yang ngetok pintu gitu 
langsung buyar. Lebih mudah buyar. Bisa 
jadi mereka lagi konsentrasi fokus ada 
kejadian apa buyar terus lupa atau jadi 
nengak nengok, kadang juga ada anak 
yang sulit anteng, lagi prosespun dia jowal 
jawil temennya, mengganggu, atau malah 
tidur, tapi kalau tidur itu kepribadian 
anaknya, luweh-luweh gitu, gag peduli, 
gag tertarik, kalau dia gag tertarik yaudah 
tidur. Kan memang kontrol dirinya 
mereka seperti itu, ah aku ngantuk 
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mendingan tidur aja,tidak mengenal 
situasi dia lagi dikelas lah, tapi kalau ada 
yang tidur temennya bilang bu ada yang 
tidur, waa padahal lagi cerita.  
Menurut Ibu, Bagaimana kelebihan dan 
kekurangan teknik Storytelling dari segi 
penerimaan oleh anak)? 
Untuk penerimaan anak itu beragam, 
tergantung kemampuan yang pertama 
intelektual, yang kedua pemahaman, kan 
mereka beda beda. Kalau beda 
kecerdasannya juga beda 
penangkapannya. Kemudian Dalam hal 
kosa kata, juga ada banyak kosa kata yang 
mungkin mereka gag tau artinya, jadi pas 
denger ehmm ini maksudnya apa, tidak 
tersampaikan pesannya kalau mereka 
tidak tau arti dari kata yang disampaikan, 
apalagi yang jarang digunakan yang 
mereka bener-bener gag tau kan bisa 
mengacaukan pesan yang ingin 
disampaikan, mereka bisa salah terima. 
Jadi yang perlu berhati-hati ya itu, kata-
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kata yang harus dipilih, kira-kira kalau 
lagi cerita kemudian menemukan kata-
kata yang sekiranya mereka gag faham 
bisa langsung  dijelaskan, ini itu 
maksudnya ini. Jadi penerimaan nya 
berdeda-beda, penyerapan katanya juga 
berbeda-beda. Kadang kita harus 
menurunkan great, mungkin ada anak 
anak yang sudah tau tapi banyak juga anak 
anak yang tidak tau, jadi harus tetap 
dijelaskan. Kesulitannya seperti itu sih. 
Tidak semua storytelling tidak kita 
berikan mentah mentah tetap harus ada 
penjelasan.  
Media apa saja yang digunakan saat 
menggunakan teknik storytelling? 
Film, Vidio singkat, Cerita yang 
dibacakan dari buku namun tetap diakhiri 
dengan penjelasan. 
Menurut ibu, dengan keterbatasan 
intelektual penerima manfaat, apakah 
teknik storytelling ini efektif digunakan 
untuk mengatasi interkasi?  
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Untuk kefektifan tetep efektif sih, asal 
disesuaikan kemampuan penerimaan dan 
pemahaman mereka ketika memberikan 
suatu cerita secara utuh dan mereka belum 
faham tetep harus kita jelaskan pint-ponit 
yang sekiranya mereka tidak faham. Kalau 
efektif sih tetep efektif, kalau pun untuk 
anak dengan intelektual yang rendah atau 
imbisil, itu bisanya menyerap cuman 
sebagian, tidak bisa semua isi cerita, 
mungkin kesulitannya ya itu, tapi untuk 
anak diatasnya pasti bisa. Kalau untuk 
anak-anak imbisil ketika menyampaikan 
kalimat mereka cuman bisa menyerap 
sekian kata, itu yang sulit. Untuk anak 
anak imbisil itu lebih sulit, jadi untuk 
keefektifannya mereka gag bisa dapat 
50% dari cerita, tapi yang penting 
kesimpulannya itu dikahir, penjelasan 
diakhir mereka bisa  mengerti. Jadi 
kefektifan bukan hanya dari segi cerita 
tapi juga pasca cerita, kita harus 
menjelaskan dan menyampaikan dengan 
 
 
 
 
Kefektifan 
penggunaan 
teknik 
Storytelling. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
505 
 
 
 
 
510 
 
 
 
 
515 
 
 
 
 
520 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
bahasa yang sederhana. 
Bentuk perilaku PM yang mencerminkan 
interaksi sosialnya rendah seperti apa? 
Biasanya mereka pendiam, kurang bisa 
bergaul, menarik diri, menutup diri, kalau 
diajak ngomong menolak dengan bahsa 
non verbal, bisanya waktu pertama masuk 
lebih tingi prosentase perilaku yang 
interaksi sosialnya rendah lebih banyak 
ditunjukkan oleh anak-anak baru, tapi ada 
juga anak anak disini yang sudah beberapa 
waktu mereka tetep kurang bisa bergaul 
dengan lebih luas, tapi cuman dengan satu 
atau dua orang bahkan harus dimotivasi 
sama pembimbingnya dengan temennya 
yang ngajak,  kae si itu ajak maen, diajak 
jajan, diajak jalan jalan, karena saking dia 
tidak mau memulai jadi harus 
pembimbing dan temen-temenya yang 
ngajak, ada anak yang seperti itu.  
Kira kira apa yang menyebabkan mereka 
kesulitan dalam berinteraksi sosial? 
Itu sebenarnya karena lingkungan sebelum 
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dia kesini. Perilaku itukan terbentuk dari 
lingkungan ya, dia interaksi keluarganya 
seperti apa, tetangga dilingkungan 
rumahnya seperti apa, itu yang akan 
membentuk perilakunya selama bertahun-
tahun. Ketika perilakunya sudah terbentuk 
bertahun-tahun, dia jadi kurang interaksi 
sosial sejak dirumah disini juga biasanya 
menunjukkan interaksi sosial yang rendah. 
Tapi karena disini anak anaknya  sama, 
mereka terkadang merasa senasib, mereka 
kadang biasanya mau untuk memulai 
interaksi sosial, tapi ketika kembali 
kelingkungan  normal, dengan orang-
orang yang normal, menarik dirinya 
muncul lagi, itu juga berhubungan dengan 
rasa tidak percaya diri atau mungkin ada 
pengalaman traumatik dulu pernah diejek 
dibuli itu juga mempengaruhi dan 
membekas akhirnya berpengaruh ke 
perilaku interaksi sosialnya sekarang.  
Adakah kegiatan yang dapat melatih 
interaksi sosial selain dengan bimbingan 
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kelompok? 
Bimbingan kelompok pada Terapi 
psikososialkan temasuk juga pramuka, 
dikegiatan pramuka mereka juga diajari 
tentang interaksi sosial, kerjasama 
didalam kelompok belum dikegiatan yang 
lain, walaupun di kegiatan terapi 
psikolosial juga mereka saya bentuk 
menjadi kelompok kelompok untuk 
menyelesaikan permasalahan atau suatu 
tugas atau bahkan permainan kelompok 
yang memerlukan interaksi sosial, 
komunikasi, kerjasama, itu tetap kita 
berikan. Tapi ada juga terapi yang lain 
seperti pramuka. Kemudian terapi 
rekreasi, rekreasi itu tujuannya supaya 
mereka bisa mengenal  lingkungan, 
berbaur dengan teman-teman dan dengan 
orang yang baru ditemui, mereka bisa 
bertanya, tidak malu untuk masuk ke 
lingkungan yang baru gitu. Jalan jalan di 
terapi fisik juga mengandung interaksi 
sosial, jalan jalan masuk ke kampung- 
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kampung itu juga untuk mengasah 
kemampuan interaksi sosial dan mobilitas. 
Jadi mobilitas itu mereka gag cuman diem 
disatu tempat, anak anak penyadang 
disabilitas intelektualkan kebanyakan 
dirumah banyak yang dikurung didalam 
rumah, tidak pernah bergaul, tidak pernah 
keluar, disini  kita ajarkan untuk keluar 
kalau sore bahkan diasrama dikasih uang 
untuk jajan, sana jalan sendiri, bilang 
sendiri mau beli apa uangnya, dilatih 
seperti itu. Ada yang dirumah tidak pernah 
sama sekali, cuman diem dirumah thok. 
Orang tua sangat berpengaruh, kalau 
assesmen awal itu saya tanyakan juga 
kalau dirumah suka maen gag, suka keluar 
gag, orang tua memberikan kesempatan 
enggak, atau mungkin anaknya yang 
menolak walaupun sudah diberikan 
kesempatan, macem macem.  
Adakah progres report atau laporan yang 
memantau perkembangan interaksi sosial 
penerima manfaat? 
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Ada, itu bentukanya Rapport. Rapportnya 
itu yang mengisi pembimbing, bisanya 
perbulan dan persemester itu kita rekap, 
kemampuannya termasuk juga 
kemmapuan sosial, kemampuan 
vokasional, mental spiritual, itu ada 
perkembangannya. Semua aspek dinilai 
dan dievaluasi. Evaluasinya per anak. 
Apa saja yang menjadi faktor  
keberhasilan dalam bimbingan kelompok? 
Terjadinya perubahan didalam sikap, 
perilaku, kebiasaan, kemampuan 
sosialnya, kemampuan pengelolaan emosi, 
kemampuan menyelesaikan masalah. Nah 
jadinya perubahan dalam diri anak dari 
segi psikis dan sosial. Biasanya anak-anak 
yang pendiem gag punya temen terus 
menjadi bisa berteman dan berbaur itu 
merupakan suatu keberhasilan, atau yang 
tadinya anak disini nangis terus, gag mau 
sekolah, cuman nangis bersedih, itu 
emosisnya negatif kemudian dia masuk ke 
kelas mau bergaul tertawa tersenyum itu 
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juga termasuk keberhasilan. Kemudian 
anak yang tadinya perilakunya semuanya 
sendiri, keluyuran, setelah diberikan terapi 
dia mau disiplin, mau  tertip itu juga 
termasuk keberhasilan. 
Apa saja yang menjadi faktor penghambat 
dalam bimbingan kelompok? 
Kehadiran anak itu juga kadang 
bermasalah, cuman sudah diatasi dengan 
jawalnya diubah pagi. Dan harus masih di 
oprak-oprak, disuruh, dimotivsi, ada yang 
seperti itu, ada yang sudah sadar sendiri, 
sudah tau saya masuk di kelas apa, 
sekarang  jadwalnya guru siapa, 
pembimbing siapa,  hambatan kehadiran 
kemudian penerimaan anak yang berbeda 
beda, kemampuan anak yang berbeda 
beda, sementara digabung kelasnya. Kalau 
dikelas boga misalnya kan ada program A, 
B ada juga yang C, itu kemampuannya 
berbeda sekali, sementara untuk 
memberikan suatu terapi, kita harus 
menyesuaikan sama kemampuanya. 
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Sebenarnya akan lebih ideal kalau satu 
kelas terapi itu satu program yang sama, 
misalnya ini anak kemampuan B semua, 
kita enak memberikan terapi sesuai 
kemampuan anak program B, atau yang 
kelas A semua, tapi itu gag bisa, kalau 
dibagi seperti itu mereka terpencar 
dibanyak kelas, jadi sementara ini kita 
tetap memeberikan terapi dengan satu 
kelas satu kelompok terapi terdiri dari  
kemampuan yang berbeda beda, bahkan 
sama sama debil pun kemampuannya juga 
berbeda, jadi kita harus bisa mencari 
mengemas, materi supaya semuan anak 
bisa menerima. Itu sih kesulitasn atau 
hambatannya. 
Adakah kurun waktu yang menjadi 
progres target perubahan tingkah laku 
PM? Kalau ada berapa lama? 
Target perubahannya selama ada dibalai, 
itu ditentukan dari PRP (Penyusunan 
Rencana Pelayanan) kalau dulu namanya 
itu kalau sekarang namanya Rencana 
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Intervensi. Nah itu dari mereka awal 
pertama setalah selesai masa observasi 
sudah ditentukan PRP nya disusun, anak 
ini targetnya apa yang mau dirubah 
misalkan perilakunya, dia itu dirumah 
semuanya sendiri, tidak diarahkan sama 
orang tua, dibiarkan, terus emosinya labil, 
meledak-ledak berarti diubahnya bagian 
itu, terapi perilaku yang dibutuhkan, terapi 
emosi yang dibutuhkan, terus 
vokasionalnya apa, dia bakat dan 
lingkungan yang nanti disekitar rumah 
mendukung nya untuk menjahit, maka dia 
masuk menjahit, jadi untuk target itu 
sudah ditentukan diwal dengan PRP atau 
rencana intervensi, kemudian nanti 
dipantau setiap bulannya dengan rapoort 
dari pembimbing. Terus targetnya kalau 
dia misalnya perubahan perilakunya mau 
segimana, sampai dia bisa menyesuaikan 
diri, sampai dia bisa disiplin, sampai dia 
bisa mandiri, nah itu targetnya udah 
tercapai apa belum, kalau belum nanti 
Target 
Perupahan 
perilaku PM 
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tetep dilakukan lagi, kalau sudah tercapai 
dipertahankan. Karena anak anak itu kalau 
gag diulang mereka akan lupa, diulang 
dan dijadikan kebiasaan, kalau sudah 
terbentuk perilaku yang baik harus selalu 
dingatkan dan diulang dengan diberikan 
pujian dengan di motivasi kalau enggak 
nanti mereka akan kembali lagi ke 
perilaku yang awal.  
Bagaimana upaya yang dilakukan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan  bimbingan 
kelompok? 
Untuk mengevaluasi kita ada form 
evaluasi, form evaluasi itu per PM, itu 
penilaian perkembangan per PM,  
penilaian dan perkembangan setiap bulan 
ada, kemudian setian 3 bulan itu 
dilaporkan di laporan terlulis atau 
rekapannya, atau tiap anak itu per 
bulannya. Sampai dengan nanti ketika 
lulus, mereka menerima surat tanda 
tangan rehabilitasi itu juga ada penilaian 
atau evaluasinya disitu, ijazahnya itu 
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istilahnya, psikososial juga ada disitu. 
Bukan cuman ketrampilan mereka saja, 
tapi psikososialnya juga ada penilaiannya, 
bagaimana perubahan psikososialnya, 
sekarang dia sudah baek, dari dulu dia 
yang tidak disiplin sekarang disiplin, dulu 
yang tidak mau berinteraksi sekarang mau 
berinteraksi, kemudian mental spiritualnya 
juga, semuanya. Per PM dan per materi 
Terapi. Nanti kombinasinya diakhir, nilai 
akhirnya. Nanti evalusianya itu gag seperti 
anak sekolah yang ngerjakan tugas tapi 
melalui observasi, melalui wawancara 
dengan pembimbing, pembimbing juga 
menuliskan nilainya, bukan cuman A B C, 
cukup kurang, tapi ada ketenganganya, 
kurang cukup baik nanti pakai keterangan, 
kalau psikososial misal kurang itu dia bisa 
apa, kalau cukup dia bisa apa, kalau yang 
ketrampilan kalau kurang dia harus full 
didampingi, kalau yang sudah cukup 
sedikit pendampingan, kalau yang baik 
dilepas sendiri sudah bisa, sama yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
psikososialnya juga ada keterangan seperti 
itu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4 : Laporan Hasil Wawancara 2 
HASIL WAWANCARA KEDUA 
(W2, N2) 
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BBRSPDI Kartini di Temanggung 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
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Pagi bu Richa, Maaf menggangu waktu ibu 
saya ijin mau wawancara njenengan 
Oya, silahkan mbak Rohati 
Langsung saja nggeh bu, Apa tujuan dari 
bimbingan kelompok? 
Untuk meningkatkan kemampuan anak, 
mengurangi perilaku yang berlebihan secara 
negatif pada anak. Intinya itu sih, lebih ke 
meningkatkan. kalau dia ada potensi kita 
Opening 
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tingkatkan  tapi kalau ada perilaku negatif 
yang berlebihan kita kurangi. 
Kegiatan apa saja yang ada dalam 
bimbingan kelompok? 
Bercerita atau storytelling, kemudian film, 
role play, game dan diakhir sih saya bikin 
kek sosio drama gitu 
Bagaimana sistematika pembagian 
kelompok dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok? 
Untuk pembagian kelompok Tergantung 
dari tema yang disampaikan pada minggu 
itu, misalnya tema kepercayaan diri kubagi 
kelompok untuk membuat game itu anak 
yang memiliki rasa kurang percaya diri 
kucoba tampilkan, dia yang jadi pemimpin 
kek gitu. Terus Misalnya tema untuk anak 
anak yang dia sering membuat ulah. Jadi 
kelompoknya ku kelompokkan dengan anak 
anak sesuai permasalahan masing-masing. 
Jadi habis ini kalau dikurikulum yang baru 
kita sudah mengelompokkan per terapi, 
memang rencanaku sama mbak andin 
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nantinya akan ku buat kelompok kelompok 
gitu, jadi tetep ada bimbingan secara 
klasikal karena anak anak tetep butuh 
preventif tapi fokusnya, jadi kan karena 
sekarang nomenklatur baru fokusnya pada 
terapi jadi kita mau fokus pada anak anak 
yang bermasalah. Jadi, Anak anak yang 
butuh terapi emosi akan ku kelompokkan 
sendiri, yang butuh terapi perilaku akan 
kukelompookan sendiri, yang butuh terapi 
kognitif kukelompookan sendiri jadi Ada 
penjadwalan khusus, tapi itu masih belum 
itu rancangan, rencananya setelah evaluasi 
setelah itu baru akan kita jadwalkan. 
Kapan saja pelaksanaan Bimbingan 
kelompok dilakukan? 
Setiap hari ada jadwalnya sih, setiap kelas 
seminggu dua kali.  Kalau kita ngajarnya 
setiap hari ada bimbingan tapi kelasnya 
berbeda. Misalnya kelas jahit itu rabu dan 
jumat, jadi intinya jadwalnya Selang seling 
setiap kelas. 
Dimana saja pelaksanaan bimbingan 
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kelompok dilakukan? 
Tergantung, kadang dikelas kadang diluar 
kalau dulu aku sering ngajak jalan jalan 
juga, jadi tergantung temanya apa. 
Materi Apa saja yang disampaikan dalam 
bimbingan kelompok? 
Macam-macam, kalau ini ada terapi kognitif 
dari motivasi, pengenalan diri, kedisiplinan, 
kepercayaan diri, pengenalan emosi, 
pengendalian emosi, relaksasi, kerjasama, 
problem solving, asertive, sex education, 
sopan santun, pengenalan dan cara 
manajemen stres, perencanaan masa depan 
sama persiapan kerja. Nah untuk yang PBK 
itu kita ada bimbingan secara khusus,  nah 
per 1 Oktober kan anak anak mau PBK, jadi 
sebulan ini kita khusus anak-anak yang mau 
PBK karena evaluasi setiap anak-anak yang 
PBK itu secara mental psikologis mereka 
kurang jadi meskipun sudah kita kasih 
bimbingan cuma tetep aja mereka kurang. 
Teknik ada saja yang digunakan dalam 
bimbingan kelompok? 
 
Tempat 
pelaksanaan 
bimbingan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
Materi 
dalam 
bimbingan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
820 
 
 
 
 
825 
 
 
 
 
830 
 
 
 
 
835 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bercerita atau storytelling, kemudian film, 
role play, game dan diakhir sih saya bikin 
kek sosio drama gitu 
Apa yang ibu ketahui tentang teknik 
storytelling? 
Bercerita, jadi menceritakan sebuah cerita 
kemudian kita ajak anak-anak untuk 
menggali apasih yang diceritakan kita tadi, 
kemudian apa yang anak anak bisa pelajari 
kek gitu. 
Bagaimana proses pelaksanaan dan langkah 
langkah pelaksanaan bimbingan kelompok 
dengan teknik storytelling 
Palingan kita mengkondisikan anak anak 
untuk siap mendengarkan, karena seringkali 
anak anak disabilitas intelektual itukan 
susah untuk fokus mendengarkan, itu yang 
paling susah. Jadi pertama kita harus 
mengkondisikan mereka bisa mendengarkan 
siap, baru kita bercerita. Ini sih aku 
storytelling paling jarang karena ya itu tadi 
kemampuan mereka mendengar bisa fokus 
itu susah sekali, jadi aku lebih sering kasih 
Teknik 
dalam 
bimbingan 
kelompok 
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mereka flilm. Sebenarnya bisa kubawakan 
buku  temanya apa untuk kuceritakan tapi 
ya itu harus cari  momen yang mereka bisa 
fokus dan penangkapannya kadang kadang 
tidak sesuai yang kita harapkan. Paling 
mereka cuma hafal o itu tadi tokohnya A 
sama B, kek gitu kan kek kemarin mereka 
tokoh tau tapi keteka ditanya pembelajaran 
apa sih yang kita tangkap, tidak semua anak 
juga bisa faham gitu, harus dipancing 
terlebih dahulu. 
Sudah berapa lama menggunakan teknik 
storytelling dalam bimbingan kelompok? 
Pernah, tapi jarang. Aku suka bawa buku 
anakku itu. Misalnya waktu itu temanya 
tentang  memaafkan sama apa ya waktu itu, 
dua kali aku bawa buku itu jadi dibuku halo 
balita itukan temanya bagus-bagus, nah itu 
karena aku mikirnya kan mereka kan juga 
usia mentalnya seusia anak ku lah jadinya 
buku-buku cerita yang dirumah suka aku 
bawa. Sama yang terapi perilaku itu yang 
lebih sering, kalau terapi perilaku itu aku 
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kadang-kadang untuk anak yang imbisil  
aku bacakan storytelling, tapi untuk anak 
yang debil ku suruh dia baca sendiri, baca 
dengan keras yang lain mendengarkan dan 
kemudian bareng-bareng memahami cerita 
itu. Tapi hanya yang bisa baca, karena 
banyak yang belum bisa baca juga. 
Menurut ibu, Bagaimana pengaruh teknik 
storytelling dalam mengatasi interaksi sosial 
penerima manfaat? 
Kalau sering bisa, jadi maksudnya gini, 
kalau anak anak dikelompok kecil 
kemudian minggu ini kita storytelling 
tentang apa temanya gitu, misalnya tentang 
interaksi sosial, terus anak-anak dikasih tau 
itu mereka bisa faham, o memang berarti 
gini, o aku pengen lho seperti tokoh itu, dia 
dari gini menjadi gini,  itu bisa juga 
cumakan tiap minggu kita temanya berbeda 
untuk kelas klasikal dan belum ada terapi 
khusus kelompok yang mereka butuh 
interaksi sosial yang lebih gitu. 
Apa alasan ibu menggunakan teknik 
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storytelling? 
Disesuaikan dengan kemampuan anak, 
selain itu juga disesuaikan dengan  tema, 
kadang ada tema yang keknya kalau pakai 
game kurang ngena, ya paling cocok dengan 
storyterlling. Jadi memang ada tema – tema 
yang lebih cocoknya menggunakan 
storytelling. 
Apa keunggulan atau keunikan  
menggunakan teknik storytelling ? 
Membuat anak lebih fokus, tapi jangan 
menggunakan cerita yang panjang-panjang. 
Anak bisa fokus, terus kalau yang 
menyampaikan itu bagus anak-anak akan 
lebih bisa memahami. Kemarin aku 
kesulitan pada bagian karakter, kan 
seharusnya karakternya berbeda ketika kita 
memperagakan sebagai tokoh tupai dan 
ikan, itu kan harusnya berbeda, cuman 
akukan  belum punya karakter suara yang 
berbeda. Nah kalau yang menyampaikan 
bagus itu lebih kena. Dan disini kita pernah 
mengundang pendongeng, jadi anak anak 
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seneng, lebih nyangkut, yang disampaikan 
tadi apa sih jadi lebih mengena. Jadi 
memang dalam storytelling orang yang 
menyampaikan itu sangat berpengaruh. 
Apa kesulitan menggunakan teknik 
storytelling dalam bimbingan kelompok? 
Karena aku belum punya kemampuan 
menyampaikan secara baik. 
Menurut Ibu, Bagaimana kelebihan dan 
kekurangan teknik Storytelling (dari segi 
penerimaan oleh anak)? 
Selama aku menggunakan storytelling, anak 
anak mau mendengarkan, tapi asal gag lama 
lama, karena anak anak cenderung cepet 
bosan dan konsentrasinya gampang buyar.  
Media apa saja yang digunakan saat 
menggunakan teknik storytelling? 
Kadang aku pakek ini, Boneka tangan. 
Menurut ibu, dengan keterbatasan 
intelektual penerima manfaat, apakah teknik 
storytelling ini efektif digunakan untuk 
mengatasi interakasi sosial?  
Bisa, cocok. Apalagi kalau misalnya kamu 
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pakek definisi intelektual yang sekarang 
dimana IQ dibawah rata-rata masuk sebagai 
disabilitas intelektual mereka bisa banget 
gitu. Sebenarnya yang imbisil pun bisa asal 
yang menyampaikannya itu sekelas 
pendongeng.  
Bentuk perilaku PM yang mencerminkan 
interaksi sosialnya rendah seperti apa? 
Dia lebih suka menyendiri, terus pemalu, 
kalau ditanya jawabnya singkat-singkat dan 
tidak pernah memulai pembicaraan terlebih 
dahulu. 
Kira kira apa yang menyebabkan mereka 
kesulitan dalam berinteraksi sosial? 
Bisa dari pola asuh kalau karakter itu kan 
dari keluarga, bagaimana keluarga 
membentuk anak itu, jadi lebih ke pola 
asuh, pengaruh lingkungan, dan beberapa 
kali aku wawancara orang tua juga bahwa 
anak ketika dirumah dia itu pendiam, tidak 
berani keluar terus menyapa orang lain itu 
gag berani, tapi ketika mereka di balai 
mungkin mereka merasa aku sama kayak 
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mereka, senasib, dengan karakteristik yang 
sama, maksudnya sama sama disabilitas 
intelektual. Jadi merasa lebih percaya diri 
dibandingkan ketika dirumah. Kalau yang 
disinipun dia masih interaksi sosialnya 
rendah, berarti dirumah dia lebih pendiam 
lagi. Dan kebanyakan interaksi sosial 
rendah pertama pada anak-anak yang masih 
baru,  kedua sering di bully dulunya di 
lingkungan rumahnya atau justru orang 
tuanya sendiri yang membedabedakan ke 
anak-anaknya, jadi memang perlakuan 
orang tua ke anak itu sangat berpengaruh. 
Dari Latar belakang orang tua PM itu 
Macam-macam, ada yang dari petani, 
pedagang, pegawai juga banyak bahkan ada 
yang pejabat. Dan  kalau aku lihat ada yang 
anak nya dosen dulu itu, itukan dia beda 
kemampuannya cerdas, jadi pola asuh orang 
tua itu sangat berpengaruh 
Adakah kegiatan yang dapat melatih 
interaksi sosial selain dengan bimbingan 
kelompok? 
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Dulu ada kegiatan yang dilakukan pekoks, 
cuman sekarang ganti terapi itu sekarang 
udah enggak, jadinya hanya terapi 
psikososial. 
Adakah progres report atau laporan yang 
memantau perkembangan interaksi sosial 
penerima manfaat? 
Ada evaluasi tri wulan setiap PM 
Apa saja yang menjadi faktor  keberhasilan 
dalam bimbingan kelompok? 
Dukungan lingkungan ya, teman lah, tidak 
mengerjain, tidak membully, kalau disini 
kalau di rumah ya orang tua. 
Apa saja yang menjadi faktor penghambat 
dalam bimbingan kelompok? 
Gini, kalau seseorang mau berubah itukan 
sebenarnya dipengaruhi dengan keinginan 
sendiri, nah kan kadang-kadang kita tidak 
berhasil karena pertama, anak-anak tidak 
ada keinginan untk berubah, yang kedua 
lingkungan juga tidak mendukung gitu. 
Adakah kurun waktu yang menjadi progres 
target perubahan tingkah laku PM? Kalau 
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ada berapa lama? 
Kalau kita kan selama ini misalnya terapi 
kita bikin rancangannya ini 10 kali 
pertemuan, berarti setiap pertemuankan  
seminggu sekali, berartikan sepuluh 
minggu, targetnya dalama 10 minggu itu 
sudah adalah sedikit perubahan, dan 
biasanya memang ada meskipun hanya 
sedikit banget. Kemudian disimpulkan saat 
triwulan.  
Bagaimana upaya yang dilakukan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan bimbingan 
kelompok? 
Kita lihat perubahannya, jadikan setiap 
terapi kita catat, anak perkembangannya apa 
kek gitu. 
 
Kurun 
waktu 
perubahan 
 
 
 
 
 
 
 
Upaya 
evaluasi 
bimbingan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5 : Laporan Materi Storytelling 
MATERI STORYTELLING 
A. Langkah-langkah Persiapan Storytelling 
1. Persiapan sebelum Storytelling 
a. Hal pertama yang perlu dikaukan adalah memilih judul cerita  
b. Pemilihan cerita berdasarkan tujuan yang ingin disampaikan, 
misalnya tujuan mengatasi interaksi sosial, pilih cerita yang ada 
untuk interaksi sosialnya. 
c. Mempelajari cerita yang akan disampaikan 
2. Saat Storytelling berlangsung 
a. Kontak Mata 
b. Mimik Wajah 
c. Gerak Tubuh 
d. Intonasi/Suara 
e. Kecepatan  
3. Sesudah kegiatan Storytelling  
Pembimbing menanyakan kepada  penerima manfaat untuk 
menyebutkan tokoh dalam cerita, sifat masing-masing tokoh, ini dari 
cerita yang disampaikan dan nilai-nilai yang dapat dipelajari dari cerita 
yang telah disampaikan. 
B. Kegiatan Bimbingan Kelmpok dengan Teknik Storytelling 
1. Kegiatan Awal 
a. Mengkondisikan Penerima Manfaat 
 b. Pembimbing menyampaikan tujuan dan peraturan selama kegiatan 
storytelling.  
2. Kegiatan Transisi 
a. Pembimbing menjelaskan terkait teknik yang akan digunakan 
selama bimbingan 
b. Menanyakan kesiapan untuk sebelum memulai bimbingan 
3. Kegiatan Inti 
a. Pembimbing membacakan sebuah cerita yang telah disiapkan 
b. Penerima manfaat memperhatikan selama kegiatan bimbingan. 
c. Selama Kegiatan Storytelling berlangsung, pembimbing juga 
memperhatikan Kontak Mata, Mimik Wajah, Gerak Tubuh, 
Intonasi/Suara, dan Kecepatan ketika menyampaikan cerita. 
d. Pembimbing menanyakan kepada  penerima manfaat untuk 
menyebutkan tokoh dalam cerita, sifat masing-masing tokoh, dan 
nilai-nilai apa yang dapat dipelajari dari cerita yang telah 
disampaikan. 
e. Pembimbing menjelaskan kepada penerima manfaat siapa tokoh 
tokoh yang lerlibat dalam cerita 
f. Pembimbing menjelaskan kepada penerima manfaat sifat-sifat 
yang dilakukan masing-masing tokoh dalam cerita tersebut 
g. Pembimbing menjelaskan kepada penerima manfaat tentang inti 
cerita yang telah disampaikan 
 h. Pembimbing menjelaskan kepada penerima manfaat apa nilai-nilai 
yang dapat dipelajari dari cerita tersebut 
4. Kegiatan Pengakhiran (Pemantapan Materi) 
a. Pembimbing menyimpulkan dan memberikan penjelasan 
bagaimana dari cerita yang telah disampaikan dapat diaplikasikan 
oleh penerima manfaat kedalam kehidupan sehari-hari.  
b. Pembimbing memberikan kesempatan bagi penerima manfaat yang 
mau  menceritakan pengalamannya yang selaras dengan cerita 
yang telah disampaikan. 
c. Kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik storytelling diakhiri 
dengan berdoa bersama. 
Dibawah ini adalah lampiran cerita yang disampaikan oleh pembimbing selama 
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik storytelling.  
Storytelling 1 “Kisah Sang Semut “ 
Awal cerita, dipagi hari yang cerah sekali. Seekor Semut sedang berjalan kesana 
kemari sedang mencari makan. Diperjalanan pencarian makannya, Si semut 
bertemu dengan seekor ulat yang sedang berjalan lambat. 
Diperjalanan pencarian makannya timbul perasaan Sisemut ingin mengejek Siulat. 
"Hai, Ulaaattt," semut menyapa kepada ulat 
"Hai juga Semut" Jawab Siulat sambil menoleh kan kepalanya kearah si 
Semut. 
"Ulat, Bolehkah aku bertanya sesuatu?" Tanya Semut 
"Silahkan Semut, kau mau tanya apa?" jawab si Ulat. 
 "Selama aku hidup aku telah hampir semua hutan ini ku jelajahi. Tapi aku 
sangat heran jika melihat mu Ulat, Binatang-binatang yang pernah 
kutemui yang berada di dalam hutan ini mempunyai warna-warni yang 
terlihat sangat menarik dan cantik. akan tetapi, Sepertinya hanya kamu 
ulat yang terlihat tidak cantik dan menarik" Ejek Sisemut. 
Siulat hanya diam saja mendengar kata-kata si semut tadi. Si Ulat sama sekali 
tidak menanggapi perkataan si Semut tadi. Si ulat pun melanjutkan langkah nya 
meninggalkan si semut, namun sepertinya si Semut sengaja sekali ingin meng ejek 
si ulat. 
Si semut mengejar si Ulat dan memberhentikannya. 
"Hey, ulat kenapa kau tidak jawab pertanyaan ku tadi? kau hanya pergi 
begitu saja tanpa kata jawaban sedikit pun,?" Kata si Semut  
Namun si ulat kembali tidak menjawab perkataan si semut tadi, Si ulat kembali 
melangkahkan kaki nya. Begitu terus menerus,dan sampai akhirnya Si kancil 
melihat kejadian itu dan berkata kepada semut  
"Hei semut, apa yang kau lakukan? mengapa kau suka sekali mengejek 
Ulat? Kita kan sama-sama binatang, tak baik lah jika kita suka mengejek 
satu sama lain," Kata sikancil kepada semut. 
"Aku sama sekali tidak mengejek ulat kancil, aku memang berkata benar 
bukan!" Jawab si Semut. 
Singkat cerita, beberapa minggu kemudian. Tampak semut yang sedang asyik 
berjalan meniti bebatuan di tepian sungai. Karena keasikannya sisemut tidak 
melihat jalan dan tanpa disadari si semut menginjak batu yang licin dan terjatuh 
ke Air sungai.  
"Tolooonng ... tolooooooooonnng...!" teriak semut meminta pertolongan. 
Kancil yang mendengar teriakan minta tolong itu pun langsung menghapiri. 
Sikancil pun sangat terkejut melihat sisemut hampir tenggelam didalam air. 
 Akan tetapi, sikancil tidak bisa berbuat apa-apa. Karena si semut sudah terbawa 
arus ketengah sungai. 
"Tolooong ... tolooooonnng ..." kancil pun ikut berteriak meminta bantua 
kepada  binatang lain penghuni hutan. 
Tiba-tiba, tampak dari kejauhan Se ekor kupu-kupu yang sangat cantik 
menghapiri sikancil dan bertanya  
"Kenapa kancil ? ada apa?" tanya sikupu-kupu cantik itu kepada kancil. 
"Kau lihat ditengah sungai itu, ada semut yang hanyut dan hampir mati 
tenggelam" Jawab sikancil 
Melihat sisemut hampir tenggelam, sikupu-kupu pun langsung mencari selembar 
daun kering dan ia letakan di permukaan air sungai dekat semut. Si semut pun 
langsung menaiki daun tersebut dan kupu-kupu menarikanya kepinggiran sungai. 
"Syukurlah, kau selamat semut, kupu-kupu datang tepat waktu untuk 
menolong mu" ujar kancil 
"Aku sangat berhutang budi kepada mu Kupu-kupu, terimakasih kau 
sudah menolong ku tadi. Namun, aku sama sekali baru melihatmu, kau 
benar-benar cantik dengan saya yang indah itu" ujar semut 
"Sebenarnya kita sudah pernah bertemu dan saling mengenal jika kau 
masih mengingatnya semut, aku adalah seekor ulat yang pernah kau ejek. 
Aku baru saja metamorfosa menjadi seekor kupu-kupu" Jawab Kupu - 
kupu sambil tersenyum 
Terlihat semut sangat malu setelah mendengar jawaban dari kupu-kupu. Dan 
didalam hatinya ia berjanji tidak akan pernah mengejek siapa pun lagi. 
 
 
 Storytelling 2 “Gajah yang sedang dalam Masalah” 
Pada suatu sore ketika Kelinci dan Sapi sedang jalan jalan dihutan. Saat itu kelinci 
dengan asiknya menaiki punggung sapi, Tiba-tiba, ia melihat seekor Gajah yang 
sedang duduk di tepi jalan. Gajah itu sedang menangis. 
„‟ Sahabatku, pelankan suaramu. Di depan kita ada seekor Gajah yang 
sedang menangis.‟‟ Kata sang Kelinci. 
„‟ Mengapa?‟‟ Tanya Sapi. 
„‟ Aku tidak tahu. Mari kita dekati dia.‟‟ Jawab Kelinci. 
Setelah merika mendekat, Sapi pun menghentikan perjalanannya dan Kelinci 
mulai mendekati Gajah. 
„‟ Mengapa kau menangis?‟‟ Tanya Kelinci. 
„‟ Harimau, akan membunuhku!‟‟ jawab Gajah. 
„‟ Mengapa?‟‟ Tanya Kelinci. 
„‟ Pagi ini, ketika aku sedang mencari makanan untuk anak-anakku. 
Seekor Harimau tiba-tiba dan menangkapku. Harimau itu ingin 
membunuhku. Tapi, aku memohon kepadanya untuk pulang terlebih 
dahulu untuk memberitahukan anak-anakku. Dan berjanji akan 
menemuinya ketika menjelang sore nanti. Harimau pun menuruti 
permohonanku asal aku benar-benar menepati janji. Jika tidak, sebagai 
gantinya. Ia akan membunuh anak-anakku.‟‟ Kata Gajah bercerita dengan 
sedih. 
„‟ Lalu, apa yang akan kau lakukan?‟‟ Tanya Sapi. 
„‟ Aku akan menepati janjiku. Karena itu, aku sangat sedih.‟‟ Jawab Gajah 
menangis. 
Mendengar cerita Gajah. Kelinci dan Sapi sangat marah kepada Harimau. 
 „‟ Jangan sedih kawan! Kami akan menolongmu. Sekarang kau 
berbaringlah terus di pinggir jalan ini.‟‟ Kata Kelinci. 
Gajah menuruti apa yang di katakan Kelinci tanpa ragu dan membantah. Kelinci 
pun turun dari punggung Sapi. Kemudian ia naik ke atas punggung Gajah yang 
sedang berbaring itu. Kelinci berpura-pura seakan-akan Gajah sudah mati dan 
dagingnya sedang di makan. 
Harimau pun turun dan mencari-cari Gajah. Ia sudah sangat lapar dan Gajah akan 
menjadi santapannya untuk malam hari. Harimau pun melihat Kelinci sedang 
duduk di atas punggung Gajah. Harimau berpikir, Gajah itu sudah mati dan 
dagingnya sedang di makan oleh Kelinci. Harimau itu sangat marah. 
„‟ Gajah ini adalah milikku! Mengapa kamu yang memakannya.‟‟ Kata 
Harimau marah. 
Kelinci tidak langsung menjawab. Ia malah memandang Harimau dengan sangat 
galak. 
„‟ Mengapa kau berkata seperti itu? Akulah yang pertama mendapatkan 
Gajah besar ini. Ini Gajahku!‟‟ jawab Kelinci dengan tegas. 
Harimau sangat heran mendengar kata-kata Kelinci yang berani itu. Biasanya, 
hewan kecil yang ia temui sangat jinak. Tapi, Kelinci justru sangat galak. Pikir 
Harimau dalam hati. 
„‟ Bagaimana caranya kau mebunuh Gajah yang sangat besar itu? 
Bagaimana pula kau menghabiskan daging Gajah, sedangkan tubuhmu itu 
sangat kecil.‟‟ Kata Harimau. 
„‟ Hahaa, kau pikir aku Kelinci yang lemah? Pernahkan kau melihat 
Kelinci yang dapat membunuh seekor Gajah yang sangat besar? Jika aku 
dapat membunuh seekor Gajah, aku pun dapat membunuh seekor 
Harimau. Aku memberikan mu kesempatan. Sekarang, pergilah jauh-jauh, 
 segera pergi dari sini, sebelum nasib mu sama dengan Gajah ini.‟‟ Jawab 
Kelinci dengan nada tegas. 
Setelah mengatakan itu, Kelinci pun kembali naik ke atas tubuh Gajah. Ia kembali 
berpura-pura makan daging Gajah. Harimau mulai ketakutan. Ia tidak tahu apalagi 
yang akan di katakannya. 
„‟ Gajah ini adalah milikku. Kamu seharusnya tidak memakannya! Kata 
Harimau dengan gugup. 
„‟ Hahaa, kau masih mau di sini? Pergilah sekarang, jika kau ingin 
selamat!‟‟ kata Kelinci marah. 
Tiba-tiba, Kelinci melompat turun dari Gajah. Ia pun berpura-pura mendekati 
Harimau. Harimau sangat ketakutan. Harimau berlari dengan sangat cepat untuk 
menyelamatkan diri dari Kelinci. Akhirnya, selamatlah Gajah dari kematian 
karena berkat keberania Kelinci. Meskipun itu hanya gertakan. Namun, 
gertakannya itu berhasil membuat Harimau ketakutan dan pergi jauh. 
„‟ Terimakasih kawan, kau sudah menyelamatkan hidupku.‟‟ Kata Gajah 
senang. 
Gajah pun kembali berkumpul dengan anak-anaknya yang sedang bersedih itu. 
Akhirnya, Kelinci dan Sapi pun melanjutkan perjalanan mereka. Mereka sangat 
senang, karena dapat membantu teman yang sedang membutuhkan bantuannya. 
Mereka berdua, selalu pergi bersama-sama dan tidak pernah terpisah. 
Pesan moral dari Cerita Fabel Dongeng Kelinci dan Gajah adalah bantulah 
temanmu yang sedang kesusahan. Dengan saling tolong menolong semua masalah 
akan lebih mudah dihadapi. 
Storytelling 3 “ Koala yang memilih hidup menyendiri” 
Dalam sebuah hutan hidupkah seekor koala yang memilih menyendiri dan 
pemalas 
“Uaaaaaaah…,” Koala menguap. 
  “Ah aku masih, mengantuk. Aku mau tidur lagi,” kata Koala dengan 
malas sambil kembali memejamkan mata.  
Tidak lama kemudian, Koala sudah mendengkur. Koala adalah binatang yang 
hidup di pohon. Ia dikenal sebagai pemanjat yang ulung, tetapi gerakannya pelan 
dan lambat. Makanan Koala adalah daun-daunan. 
Ketika binatang-binatang yang lain sibuk bekerja dan mencari makan, Koala 
malah enak-enakan tidur dan beramas-malasan. Ia juga jarang bergaul sehingga 
tidak punya banyak teman. Siang itu, Kera yang tinggal dekat Koala heran melihat 
Koala masih tidur. Ia pun mendatangi Koala dan membangunkannya. 
“Hei, Koala, mengapa kamu tidak pernah bekerja? Lihat, teman-teman 
kita. Setiap hari mereka bekerja dengan giat,” ujar Kera. 
“Ah, untuk apa aku bekerja. Aku lebih suka tidur,” jawab Koala sambil 
memeluk batang pohon.  
“Kalau kamu terlalu banyak tidur, badanmu bisa sakit. Lagi pula, apa 
kamu tidak malu dijuluki binatang pemalas?‟ tanya Kera. 
  “Ah biar saja. Toh, aku masih tetap bisa hidup meskipun tidak bekerja,” 
tukas Koala.  
“Sudah sana pergi, aku mau tidur lagi,” sambung Koala. 
Suatu siang, Koala terbangun dari tidurnya. Ia mendengar suara gaduh dari bawah 
pohon, tempatnya tidur. 
 “Ah, siapa sih, yang membuat gaduh?” gumam Koala.  
Ia membuka matanya dan melihat para penghuni hutan sedang bergotong royong 
membersihkan gua. Dengan gerakan lamban, Koala turun dari pohon. 
“Hei, siapa yang menyuruh kalian membuat gaduh di tempatku? Apa 
kalian tidak tahu kalau aku sedang tidur?” hardik Koala.  
 “Oh, maaf kalau kami mengganggu tidurmu Koala. Kami sedang 
membersihkan gua untuk berlindung. Sebentar lagi akan ada badai. Jadi, 
kita harus bersiap-siap,” jawab Gajah.  
“Kamu tidur terus, sih! Jadi tidak tahu kalau akan ada badai,” tambah 
Jerapah. 
“Huh…! Ada-ada saja. Kalian lihat sendiri, langit begitu cerah. Mana 
mungkin akan ada badai,” ejek Koala sambil naik lagi ke pohon. 
“Ya sudah kalau tidak percaya. Terserah kamu. Yang penting kami sudah 
mengingatkan,” sahut Jerapah. ”  
Ayo, semua masuk gua. Angin sudah mulai bertiup kencang!” teriak 
Gajah. 
Suasana di dalam gua sangat nyaman. Para binatang berkumpul di tengah gua 
yang luas.  
“Eh, bagaimana kalau Koala kehujanan?” tanya Kera pada binatang yang 
lain. 
 “Dia pasti kedinginan. Lihat saja, diluar hujan deras sekali. Dia pasti 
menyesal karena tidak percaya pada omongan kita,” sahut Gajah.  
“Apa kalian tidak kasihan jika dia sampai celaka?” tanya Kera lagi. “Ah, 
biar saja. Lagi pula, kita sudah mengingatkannya,” ujar Kelinci. 
Sementara itu, di atas pohon, Koala kebingungan. Angin yang bertiup kencang 
membuat pohon tempat tidur Koala terayun-ayun. Koala memeluk batang pohon 
dengan erat.  
“Aduh, bagaimana ini ? kenapa aku tadi tidak ikut masuk ke gua?” sesal 
Koala.  
 Beberapa kali kilat menyambar. Suara guntur terdengar bersahutan memekakkan 
telinga. Tiba-tiba kilat menyambar pohon tempat Koala bereda. Saat itu terdengar 
bunyi dahan patah dan Koala terjatuh bersama dahan yang dipeluknya. 
  “Tolong…! Tolong…!” Koala menjerit keras.  
Tubuhnya tertindih dahan pohon. Kera dan Gajah yang mendengar teriakan Koala 
segera keluar. Mereka menolong Koala dan membawanya masuk ke gua.  
“Terimakasih, teman-teman. Aku menyesal telah mengejek kalian. Sekarang aku 
sadar bahwa aku membutuhkan bantuan binatang lain. Ternyata, aku tidak bisa 
hidup sendirian,” tutur Koala menyesali sikapnya. 
Storytelling 4 “Kisah seekor Kelinci dan Kambing Buta” 
Pada suatu hari, hiduplah seekor Kelinci dengan kakinya yang pincang. Ia tinggal 
di sebuah hutan. Karena kakinya yang pincang, ia sangat kesulitan ketika mencari 
makanan dan minuman. Suatu hari, Kelinci tersebut pergi ke pinggir sungai. Ia 
sangat kehausan. Namun, di tengah perjalanan. Ia melihat seekor Kambing 
terbaring dan terlihat sangat lemas. 
Kelinci pincang tersebut perlahan-lahan mendekati Kambing. Ternyata, Kambing 
tersebut sedang sekarat karena kehausan. Melihat Kambing yang kehausan 
tersebut. kelinci sangat kebingungan. Karena, tidak jauh dari tempat mereka 
berada ada, sebuah sungai. 
Setelah Kancil memeriksa keadaan Kambing tua. Ternyata, Kambing tua itu buta. 
Ia tidak tahu bahwa di dekatnya ada air. Sang Kelinci hanya tersenyum. Kambing 
yang ia temui ini mempunyai kaki, tetapi ia tidak mempunyai mata. Sedangkan 
dirinya? Ia mempunyai mata. Namun, tidak punya kaki seperti hewan lainnya. 
Ia pun segera membantu Kambing tua menuju sungai tersebut. setelah mereka 
minum dengan sepuasnya. Kelinci mendapatkan sebuah ide. Ia dan Kambing tua 
dapat bekerja sama. Mereka bisa saling bantu dan saling menguntungkan. Kelinci 
kembali tersenyum senang dengan idenya. 
 „‟ Teman, aku mempunyai sebuah ide. Sebaiknya kita berdua bekerja 
sama. Aku membantumu dan kamu membantuku.‟‟ Kata Kelinci. 
„‟ Apa maksudmu?‟‟ Tanya Kambing tua. 
„‟ Kau buta tidak dapat melihat, dan aku pincang tidak dapat berjalan 
dengan lancar. Kau membantuku dengan kakimu untuk berjalan dan 
sebaliknya, aku membantumu dengan mataku.‟‟ Jawab Kelinci. 
„‟ Bagaimana caranya?‟‟ Tanya Kambing tua. Ia tertarik dengan ide 
Kelinci yang bisa menguntungkan itu. 
„‟ Caranya? Sangat gampang kawan. Aku duduk di atas punggungmu, 
sehingga kau dapat menggunakan mataku. Aku yang akan menunjukkan 
jalan kemana kau pergi. Sementara itu, kau membantuku untuk berjalan 
dengan kakimu.‟‟ Jawab Kelinci dengan sangat ramah. 
Mendengar yang di katakana Kelinci, Kambing tua berpikir sebentar. Dengan 
sangat riang ia menerima ide cemerlang Kelinci. 
„‟ Ide mu sangat baik sekali. Mari kita bersahabat dengan baik.‟‟ Kata 
Kambing tua dengan nada senang. 
„‟ Jadi? Kau setuju dengan ide ku ini?‟‟ Tanya Kelinci. 
„‟ Tentu! Mari kita mulai, cepatlah naik ke atas punggungku.‟‟ Kata 
Kambing tua. 
Kelinci sangat senang sekali. Karena sekarang, ia dapat berjalan dan mendapatkan 
sahabat. 
„‟ Kawan, seandainya saja kau tidak datang dan menolongku waktu itu. 
Mungkin aku sudah mati karena kehausan.‟‟ Kata Kambing, sambil terus 
berjalan. 
„‟ Oh, lupakan semua itu. Aku hanya kebetulan lewat dan melihatmu. 
Masalah kematian itu urusan tuhan.‟‟ Jawab Kelinci dengan ramah. 
 Dari situlah awal Kelinci dan Kambing bersahabat. Kemana pun mereka pergi, 
mereka selalu bersama. Suatu hari, ketika mereka sedang berjalan-jalan. Mereka 
melihat pemandangan yang sangat indah. Kelinci menceritakan keindahan yang ia 
lihat. Agar sabahatnya pun dapat merasakan keindahan alam tersebut.  
Storytelling 5 “Kumbang yang selalu mengejek sang ulat” 
Sudah sempurna datang, semburat cahaya mentari perlahan menerobos ke sela–
sela dedaunan. 
“Hoaamm… sudah hampir siang rupanya”, Ucap seekor ulat kecil sambil 
merentangkan kaki–kakinya.  
Sang ulat berjalan perlahan keluar dari salah satu lubang pohon tempatnya tidur 
semalam, hangat mentari pagi perlahan di rasakan kulitnya yang tertutup bulu–
bulu halus. Ulat kecil itu melangkahkan kakinya menuju sehelai daun mangga 
yang ranum. Tapi baru berjalan beberapa langkah, terdengar sebuah suara yang 
dikenalnya. 
“Pagi ulat kecil, jalanmu lamban sekali” ucap seekor kumbang madu 
yang terbang di sekeling ulat. 
“Pagi kumbang” jawab ulat sambil tersenyum. 
“Ah, andai kau punya sayap pasti lebih mudah untukmu melakukan 
semuanya.” ejek kumbang itu pada sang ulat. Sang ulat hanya tersenyum. 
“Ya, akan tiba saatnya nanti.” jawab ulat kecil itu. 
“Selalu itu yang kau katakan, tapi entah kapan tubuh kecilmu itu akan 
bersayap.” ucap kumbang lagi. 
Tak peduli pagi, siang ataupun sore, kumbang madu itu selalu saja mengejek dan 
mengolok–olok ulat. 
Sementara para penghuni taman lain tak ada yang memperdulikan perbincangan 
kedua makhluk kecil itu. Setelah puas mengolok–olok ulat kecil itu, kumbang 
 madu kembali berkeliling taman, menghisap madu dari aneka bunga warna–warni 
yang ada di sana. 
“Akan tiba waktunya untukku, memiliki sayap indah bahkan lebih indah dari 
milikmu kumbang.” tak henti sang ulat menanamkan kepercayaan itu pada 
hatinya. 
Setelah puas dengan makanannya, ulat kecil itu memiliki kebiasaan memanjat 
hingga kebagian atas pohon, meneliti sekeliling taman yang memiiki 
pemandangan yang sangat indah. Bunga beraneka warna tumbuh dengan 
indahnya. Sejuk aroma pepohonan membuat sang ulat merasa betah berlama–lama 
di sana. Dua minggu sudah sang ulat tumbuh, dan saat ini waktunya dia 
berisitirahat. Di sebuah dahan pohon mangga, dia membalut tubuhnya dalam 
balutan menyerupai kain, bermetamorfosa menjadi kepompong. 
Lagi–lagi sang kumbang datang untuk menggodanya. 
“Apa yang kau lakukan di dalam sana hai ulat?” Tanya sang kumbang 
sambil terbang di sekitar kepompong sang ulat kecil. 
Ulat yang berada di dalam hanya bisa tersenyum dan menanti hari indah itu tiba. 
Hari demi hari dijalani sang ulat dengan sabar dan setia, tanpa pernah mengeluh. 
Sekalipun kumbang madu itu tak henti menggoda dan mengolok–oloknya seperti 
biasa. Semakin hari semakin besar kepompongnya, semakin sempurna 
metamorfosanya. 
Sudah satu minggu berlalu, dan sudah selama itu pula sang ulat setia dalam 
semedi panjangnya. Kini tibalah saatnya. 
Perlahan dari dalam kepompong muncullah sebuah kepala berantena. Sedikit demi 
sedikit bagian sayap terlihat, dan kemudian semua bagiannya tampak. 
Hewan itu mulai mengepakkan sayapnya yang beraneka warna. Biru bercampur 
merah dan kuning, perpaduan warna yang sangat indah. Kepakan pertama sayap 
indahnya membuat semua penghuni taman berdecak kagum. 
 “Waahhh… indahnya, milik siapa gerangan sayap indah itu?” terdengar 
suara riuh dari para penghuni taman. 
Tak terkecuali sang kumbang madu yang biasanya mengolok–oloknya. Kumbang 
madu bahkan menghentikan aktivitasnya menghisap madu di salah satu kelopak 
mawar yang berwarna merah nan indah. Ulat kecil yang telah berubah menjadi 
kupu–kupu cantik itu bergerak menuju ke arah kumbang. 
“Tak ingatkah engkau pada diriku wahai sang kumbang?” tanya kupu–
kupu. 
“Apa kita pernah bertemu sebelumnya?” sang kumbang balik bertanya. 
“Rupanya engkau memang benar–benar tidak mengenaliku ya”. tanya 
kupu–kupu. 
“Memang siapakah gerangan dirimu wahai mahluk bersayap cantik?” 
Tanya kumbang. 
 
“Coba perhatikan baik–baik wajahku.” Sang kumbang mengikuti perintah 
kupu–kupu, ia serius meneliti wajah sang kupu–kupu. 
Tapi usahanya sia–sia. Sang kumbang menggeleng, pertanda ia tak 
mengetahuinya. 
“Akulah si ulat kecil yang selalu kau goda, sang ulat kecil yang berjalan 
lamban dan tidak memiliki sayap.” jelas kupu–kupu itu.  
Bukan main terkejutnya kumbang mengetahui hal itu. 
“Oh benarkah?Sungguh itu kau??” Penyesalan terlihat jelas dari raut 
wajah kumbang. 
“Maafkan aku, aku dulu sering mengejekmu” ungkap kumbang minta 
maaf 
 “Iya kumbang, aku memaafkanmu asal jangan kau ulangi lagi 
kesalahanmu itu. “jawab kupu-kupu 
Akhirnya Kedua makhluk kecil bersayap itu kini menjadi sahabat baik. 
Storytelling 6 “Kisah Persahabatan Ikan Gabus dan Tupai” 
Awal cerita, pada zaman dulu kala, hiduplah dua sahabat di suatu  telaga yaitu 
Ikan gabus dan tupai. persahabatan mereka yang kuat itu sudah mereka jalin 
sudah sangat lama dan penuh dengan kesetiaan. Apabila salah satu sahabat 
mereka sedang dalam kesusahan mereka saling membantu, seperti itulah 
persahabatan Ikan dan tupai terjalin selama bertahun-tahun. 
Singkat cerita, suatu hari si ikan gabus pun jatuh sakit, kondisi badannya sungguh 
sangat memprihatinkan. Si ikan gabus sangat terlihat lemah dan tidak bisa berbuat 
apa - apa. Situpai pun dengan setia menemani sahabatnya itu yang sedang sakit. 
"Gabus, aku akan menemani sampai kau sembuh wahai sahabatku," ucap 
situpai kepada si ikan gabus 
"terima kasih sahabat, engkau memang terbaik ku tupai....," Jawab si 
gabus dengan nada lemah 
"Gabus, sekarang kau harus makan dahulu, agar kau bisa cepat sembuh," 
si tupai membujuk agar si ikan gabus mau makan karena dari tadi si ikan 
tidak mau makan. 
Namun tetap si ikan gabus menggelengkan kepalanya sambil berkata  
"Aku tidak ingin makan, rasanya semua makanan tidak enak di mulut ku 
tupai," ucap ikan sambil menolak si suapi oleh si tupai. 
"Apakah kau ingin makan makanan yang lain, yang penting kau mau 
makan? katakan lah sahabatku, aku akan mencarikannya untuk mu," 
tawaran si tupai kepada si ikan gabus. 
"Benarkah wahai sahabat ku, kau mau mencarikannya untuk ku?" tanya si 
ikan gabus. 
"Benar sahabatku, aku akan mencarikannya untuk mu, yang penting kau 
mau makan agar kau cepat sembuh dan kita bisa bermain bersama lagi," 
jawab si tupai dengan meyakinkan 
 "Tupai, aku hanya ingin makan jika makananku hati ikan Hiu," ucap si 
ikan gabus 
Mendengar permintaan si ikan gabus si tupai pun kaget dan terperanjat. Si tupai 
menyadaria sangat sukar sebenarnya memenuhi keinginan sahabat karib nya itu. 
Ikan Hiu merupakan ikan yang sangat buas dan besar mengerikan pula, dan dia 
hidup di lautan lepas. 
Akan tetapi Si tupai sudah terlanjur menyanggupi permintaan dari sahabatnya itu. 
"Baiklah gabus, aku akan berusaha mendapatkannya untuk mu." jawab si 
tupai 
Situpai pun berpikir keras untuk bis mendapatkan hati Hiu, dan pada akhirnya si 
tupai pun mendapatkan ide untuk memenuhi keinginan dari sahabat baiknya itu 
Si tupai pun mulai melompat dari satu pohon ke pohon lainnya, melakukan ide 
rencanannya. Hingga dia tiba di satu pohon kelapa dengan btang menjrok kearah 
laut. Dalam aksinya si tupai pun mulai melubangi sebuah biji kelapa dengan 
sangat hati-hati. dikeluarkan nya air dari dalam kelapa itu. dan ia pun lalu masuk 
ke dalam biji kelapa itu. Dari dalam kelapa ia bisa menggerogoti buah kelapa 
untuk mengisi perut nya. 
"Dengan cara ini aku dapat bertahan hidup di lautan lepas" pikir si tupai 
Tidak lama buah kelapa yang di masuki si tupai pun terlepas dari tangkainya dan 
tercebur ke laut, terlihat ombak di laut itu sangat besar sehingga tidak lama 
kemudian buah kelapa itu sudah sampai di tengah lautan lepas. 
Tiba - tiba se ekor ikan hiu besar datang dan menelan  biji kelapa itu utuh-utuh. 
Ketika si tupai sudah berada di dalam perut ikan hiu itu, situpai pun mulai 
menggigiti hati si ikan Hiu. Si ikan hiu pun mengglepar-glepar sampai ke pesisir 
pantai. 
Sesampainya di pantai tak lama kemudian ikan hiu itu pun mati karena kehabisan 
kekuatannya. 
Kemudian dengan senang hati si tupai pun akhirnya bisa membawa hati ikan Hiu 
itu untuk di berikan kepada sahabatnya si ikan gabus. 
"Gabus, ini hati ikan Hiu permintaan mu, aku bawakan untuk mu gabus. 
cepatlah kau makan sahabatku" kata si tupai pada si ikan gabus 
 Si ikan gabus pun dengan suka cita menerima nya lalu ia pun memakannya. 
Kajadian menakjubkan pun terjadi setelah si gabus memakan hati ikan hiu itu. Si 
ikan gabus menjadi sembuh total, ia meloncat - loncat dengan gembiranya 
"Tupai sahabat ku, terimakasih oh sahabatku......., terimakasih... dan 
sekarang aku sudah sembuh tupai...!" seru si ikan gabus dengan gembira. 
Mendengar itu si tupai un ikut turut senang. Dan si ikan gabus pun berkata kepada 
si tupai 
"Tupai jika kau di kemudian hari mendapat kesulitan dan butuh 
pertolongan ku, silakan kau katakan tupai" kata si ikan gabus kepada 
tupai.  
Dan mereka pun bersahabat dalam bahagia dan penuh kedamaian. 
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